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ABSTRAK

Sri Wulandari, 2011, Penerapan Pendekatan Pemizelajgontekstual dalam
Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MT=gddri Malang Il
Gondanglegi. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama mislaProgram Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah. Unitassislam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dosen Pebimbing: Dra. Hj.i®ihnijat Maimunah, M.Pd.

Kata kunci: Pendekatan Pembelajaran Kontekstual, Hasil Belajar Akidah
Akhlak

Pemahaman terhadap metode pembelajaran merupd&hrsatu persyaratan
bagi seorang tenaga pendidik yang professional.er8ephalnya proses
pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah saat ini mastbatas sebagai proses
penyampaian “pengetahuan tentang Akidah Akhlak.” ydiilas metode
Pembelajaran Akidah Akhlak yang selama ini lebiteldinkan pada hafalan,
akibatnya siswa kurang memahami kegunaan dan nitadémaapa yang telah
dipelajari. Pendekatan pembelajaran kontekstualipadan salah satu pendekatan
yang ada dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bagil-guru khususnya guru
akidah akhlak penguasaan terhadap pendekatan pgarhal kontekstual
sangatlah diperlukan guna memperbaiki dan mempérbaetode pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan jambak menyiapkan generasi
penerus Islam yang akan hidup dijamannya.

Berangkat dari permasalahan di atas, secara umumapalahan yang
dirumuskan dari penelitian ini ialah, (1) sejauhmapenerapan pendekatan
pembelajaran kontekstual dalam menghadapi kemamgisara yang berbeda-
beda? (2) hasil belajar siswa dalam pembelajarmiaalakhlak dengan penerapan
pendekatan kontekstual? (3) faktor apa saja penghiadan penunjang penerapan
pendekatan kontekstual di MTs Negeri Malang Ill Gamglegi?.

Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Malangateya di MTs Negeri
Malang Ill Gondanglegi. Teknik-teknik pengumpulaatal yang digunakan yaitu:
1. Observasi, 2. wawancara, dan 3. Dokumentasiuliem data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penarappendekatan
pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran akadkhek di MTs Negeri
Malang Il Gondanglegi sudah berjalan dengan balswa tidak hanya
memperoleh informasi dari guru saja akan tetapiekeerdiarahkan untuk bisa
mandiri, (2) penerapan pendekatan pembelajaran eksioal terhadap
pembelajaran akidah akhlak selain mampu meningkatkasil belajar siswa
dalam hal ini ditunjukkan dari peningkatan nilaiaraata, kemudian juga mampu
menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajarandaiki akhlak, (3) faktor
penghambatnya ialah latar belakang siswa yang tarbeda serta adanya siswa
yang masih enggan untuk mengungkapkan pendapatsgdangkan faktor
penunjangnya ialah fasilitas yang memadai, mirglgjdr yang tinggi serta
profesionalisme dan semangat tinggi guru akidaha#tkddalam membimbing,
membina, mengarahkan, mengontrol, dan selalu mehgesi anak didiknya
menjadi faktor penunjang penerapan pendekatan pejataan kontekstual pada
mata pelajaran akidah akhlak siswa MTs Negeri MaldnGondanglegi.



ABSTRACT

Sri Wulandari, 2011, Application of Contextual Leisxg Appoarch in Improving
Student Learning Outcomes Ageedah Morals 1l Gogtagi MTs of Malang.
Thesis. Department of Islamic Religious Educatisiamic Religious Education
Studies Program, Fakulty of Education. State Istatdniversity of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Lecturer: Dra. Hj. Siti Anijdaimunah, M.Pd

Keywords: Contextual L ear ning Approaches, L earning Ageedah Morals

An understanding of the learning method is on oé tlequirementsfor a
professional educator. As with any learning prodsgsedah Morals in schools is
still limited as the process of delivering “knomgdabout the Ageedah Morals”.
The majority of Morals Ageedah Learning method whias been more emphasis
onmemorization, resulting in less students undedsthe use and benefit from
what has been learned. Contextual learning apprsaahe approach that is in the
Competency Based Curriculum. For the teachers,cedlyeteachers’ mastery
moral theology contekstual learning approach isdedeto improve and update
teaching methods appropriate to the demands andlélielopment of time to
prepare the next generation who will live in Islarperiod.

Departing from the above problems, general probléms are formulated from
this study are, (1) how far the application of exttial learning approach in
dealing with students’ abilities different? (2) démt learning outcomes in
teaching moral theology with the application of @otual approach? (3) what
factor sinhibiting and supporting the implementatemntextual of the approach in
the MTs of Malang Ill Gondanglegi.

The research was conducted in the district of Mgldvalang Stateprecisely in
MTs Gondanglegi Ill. Data gathering techniques useanely: 1. Observation, 2.
Interview, and 3. Documentation, then the data waralyzed by using
descriptive qualitative.

The results of this study indicate that: (1) theleation of contextual learning
approach on subjects moral belief in the MTs of afgl Il Gondanglegi been
running well, students not only obtain informatfoom the teacher alone but they
are directed to be independent, (2) the implememtaapproach contekstual
learning of moral theology in addition to learniogn improve student learning
outcomes in this case is shown from the increagbdéraverage value, then also
able to make students more active role in teachingal theology, (3) inhibiting
factor is the background of different students ahe students who are still
reluctant to express their opinions. While supportifactors are adequate
facilities, high interest in learning and teachgnsifessionalism and enthusiasm in
guiding moral belief, building, directing, contriold, and evaluating the students
always be a factor supporting the application oftertual learning approach on
students’ moral belief subject MTs Malang Ill Gondkgi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa hanya dicapai melalui pemagiadidikan yang
baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan itu dihkampdapat meningkatkan
harkat dan martabat manusia Indonesia. Untuk meamndap pendidikan harus
adaptif terhadap perubahan zaman. Dalam kontekbaigamuan pendidikan, ada
3 isu utama yang perlu disoroti, yaitu pembaharkankulum, peningkatan
kualitas pembelajaran dan efektifitas metode peajen. Kurikulum
pendidikan harus komprehensif dan responsif tefhaiaamika sosial, relevan,
dan mampu mengakomodasikan keberagaman keperlodtedsjuan teknologi.
Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk mgkatkan kualitas hasil
pendidikan. Oleh karena itu, harus ditemukan dgratatau pendekatan
pembelajaran yang efektif dikelas, yang lebih mendpgakan potensi siswa.
Ketiga hal itulah yang sekarang menjadi fokus pdmhzan pendidikan di
Indonesia.

Berbagai usaha telah dilakukan Departemen Pendiditasional dan
Departemen Agama untuk memperbaiki mutu pendididasional. Salah satunya
adalah penyempurnaan kurikulum. Saat ini pemerirdadang menerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sebaga@nyempurnaan
kurikulum sebelumnya, yang cenderungontent-based Penyempurnaan

kurikulum memang harus dilakukan untuk merespotutan terhadap kehidupan



berdemokrasi, globalisasi dan otonomi daerah. Biyang akan datang, fungsi
pendidikan diperluas mencakup hak asasi manusig yaendasar, modal
ekonomi, sosial dan politik alat pemberdayaan keloknyang kurang beruntung,
landasan budaya damai dan sebagai jalan utama unemagyarakat belajar
sepanjang hayat.

Pendidikan memerlukan inovasi-inovasi yang sesumigdn kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaik&n-miai manusia, baik
sebagai makhluk sosial maupun sebagai makhlukiusliflengingat pendidikan
selalu berkenaan dengan upaya pembinaan manusi&a rkaberhasilan
pendidikan sangat bergantung pada unsur manusidtiysur manusia yang
paling menentukan berhasilnya pendidikan adalabkgahaan pendidikan, yaitu
guru. Gurulah ujung tombak pendidikan sebab gurarselangsung berupaya
mempengaruhi, membimbing, membina, dan mengembarigh@ampuan siswa
agar menjadi manusia yang cerdas, terampil, dandrat tinggi.

Inilah hakikat pendidikan sebagai usaha memanusiak@nusia. Sebagai
ujung tombak, guru dituntut memiliki kemampuan daseng diperlukan sebagai
pendidik dan pengajar. Kemampuan tersebut tercedaiam kompetensi guru.
Sebagai pengajar paling tidak guru harus mengladein yang diajarkannya dan
terampil dalam hal cara mengajarkannya. Bahan yamngs diajarkan oleh guru
tercermin dalam kurikulum (program belajar bagiwsly sedangkan cara
mengajarkan bahan tercermin atau berkaitan dengasepbelajar mengajar.

Proses belajar mengajar terjadi manakala ada ksieaatara guru dengan

siswa dan antara siswa dengan siswa. Dalam intdexkebut guru memerankan



fungsi sebagai pengajar atau pemimpin belajar fasilitator belajar, sedangkan
siswa berperan sebagai pelajar atau individu yarlgjdr. Keterpaduan kedua
fungsi tersebut mengacu kepada tujuan yang sarkaj ymemanusiakan siswa
yang secara operasional tercermin dalam tujuanigh&ad dan tujuan pengajaran
(instruksional)?, yang sekarang dikenal dengan istilah standar ktengi,
kompetensi dasar dan indikator hasil belajar.

Belajar-mengajar sebagai suatu proses memerlukeengenaan yang
saksama dan sistematis agar dapat dilaksanakamaseglistis. Perencanaan
tersebut dibuat oleh guru sebelum melaksanakaregrbslajar mengajar yang
disebut dengan rancangan/skenario pembelajarand@Pilabus.

Jadi pendidik dituntut untuk benar-benar mengetdhni mengerti metode
yang cocok dalam proses belajar mengajar yangudisdsan dengan kondisi dan
kemampuan peserta didik yang akhirnya pendidikanbisa mencapai tujuan
yang diinginkan serta mendapatkan hasil yang mak{sim

Persoalan Akidah Akhlak sebetulnya lebih didasapaaa keyakinan hati
yang selanjutnya dimanifestasikan dalam bentukpsikdup dan amal perbuatan
yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikiuntuk mencapai
keyakinan hati yang kokoh serta kemantapan dalasika@ dan beramal sholeh
diperlukan proses penalaran kritis, untuk tidaketeak pada keyakinan yang
bersifat dogmatik dan rutih.

Mengingat betapa pentingnya pembelajaran akidalalkkimaka perlu

adanya penanaman nilai-nilai keagamaan (akidalmadep diri peserta didik

! Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar MengajafBandung: Remaja Rosda Karya), him. 2
? Suti'ah,Metode Pembelajaran Agidah-Akhlag dengan Pendek@eambelajaran Kognitjf(El-
Hikmah Vol I, No I, Jurnal Fakultas Tarbiyah), 208i&. 42



dalam hal ini siswa. Dan hal ini sejak dari dahtdlah diingatkan Allah SWT
dalam Al Qur'an, surat At Tahrim ayat 6:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diriman dkeluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan emjgganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhaki&hAterhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengaerjaapa yang
diperintahkan (QS. At Tahrim: 6§

Ayat tersebut menunjukkan kepada kita, bahwa yapgridtah untuk
mendidik dan mengajar adalah orang-orang yang laariyang telah dewasa. Hal
itu dikarenakan pada dasarnya manusia lahir daleaddan fitrah (bertauhid),
maka pendidikan dan pembelajaran adalah upaya ra@geo untuk
mengembangkan potensi tauhid agar dapat mewaraditdaikehidupan pribadi
seseorang. Oleh sebab itu, pendidikan akidah akHiaktujuan untuk
menumbuhkan pola tingkah laku siswa yang bulat lmelatihan kejiwaan,
kecerdasan, penalaran, perasaan dan indera. Remdidkidah akhlak dengan
tujuan semacam itu harus melayani pertumbuhan silan segala aspeknya,
baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasnadn, ilmiah maupun bahasa.
Pendidikan akidah akhlak harus mendorong semuakatgsebut ke arah
keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidupshgda nilai-nilai Islam.

Sebagai pembentuk nilai spiritual, efektifitas pdilchn Akidah Akhlak
sering dipertanyakan. Terjadinya krisis politikssd, ekonomi, hukum, golongan

dan agama dianggap sebagai akibat lemahnya kositripendidikan Akidah

% Al-Quran dan Terjemahnyd.embaga Percetakan Al-Qur'an Raja Fahd. him. 951



Akhlak dalam menanamkan integritas etik pada pas#dik sejak dini. Hal ini
disebabkan karena materi Akidah-Akhlak terfokus gpatchsur pengetahuan
(Kognitify dan minim dalam pembentukan sikap (af@ktserta pembiasaan
(psikomotorik). Disamping itu juga lemahnya pag@si guru Akidah-Akhlak
dam mempraktekkan subtansi ajaran agama yang lgamenburuk pada peserta
didik. Waktu yang disediakan sangat terbatas, béhgirkelemahan metodologis,
minimnya sarana-prasarana pelatihan pengembangda,rendahnya partisipasi
orang tua siswa dalam masyarakat pada umumnya datases transformasi
nilai-nilai afektif tersebut.

Metode pembelajaran menjadi penting karena padgakaannya materi
pendidikan tidak mungkin dipelajari secara efisikecuali disampaikan dengan
cara-cara tertentu. Ketiadaan metode pendidikag géektif, akan menghambat
atau membuang secara sia-sia waktu dan upaya gkafgdilakukan pendidikan,
oleh karena itu, metode pembelajaran perlu dikemgikeam Berkaitan dengan
kegiatan mengajar, yang merupakan suatu seni dddamini adalah seni
mengajar. Sebagai sebuah seni tentunya metode jaer@aus menimbulkan
kesenangan dan kepuasan bagi siswa. Kesenang&ezsan merupakan salah
satu faktor yang dapat menimbulkan gairah dan sgatakepada anak didik.
Agar pendidikan dan pengajaran yang dipaparkan derbadap anak didik
memperoleh respon positif, menarik perhatian dampementasi dalam sikap
yang positif pula (terjadi keseimbangan antara Wakaqnitif, afektif, dan
psykomotorik), maka seorang guru haruslah dapat foremat pelajarannya

semenarik mungkin, karena metode yang digunakagkalsh dirasakan masih



sangat kurang menciptakan suasana kondusif danemangkan bagi siswa untuk
dapat mempelajari serta mencerna isi materi pelajaFHal ini menyebabkan
siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembebjakarena metode mengajar
yang kurang menarik.

Penguasaan terhadap metodologi pengajaran adalaipakan salah satu
persyaratan bagi seorang tenaga pendidik yang gwooi@. Seorang tenaga
pendidik yang profesional selain harus menguasda npelajaran yang akan
diajarkan, juga harus menguasai metodologi permdr@laj Didalam metodologi
pembelajaran ini diajarkan tentang teknik meng@iaachingSkill) yang efektif
yang dibangun berdasarkan teori-teori pendidikatasému didaktik, metodik
dan pedagogik. Selain itu, tenaga pendidik yandegronal juga harus memiliki
idealisme, yakni siap dan komitmen untuk menegak#fan memperjuangkan
terlaksananya nilai-nilai luhur seperti keadilangjufjuran, kebenaran dan
kemanusiaan, dan menjadikan bidang tugasnya spitiagin hidup, dimana mata
pencaharian dan sumber kehidupannya bertumpu Eagjaan itdf.

Disamping itu, secara umum pendidik adalah oranggyaemiliki
tanggung jawab untuk mendidik, sementara secatsush pendidik dalam
perspektif pendidikan Islam adalah orang-orang y@ertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik dengan mengupayakanerpbangan seluruh
potensi peserta didik, baik potensi afektif, kogninaupun psikomotorik sesuai

dengan nilai-nilai ajaran Islam.

* Abudin Nata, Manajemen Mengatasi kelemahan Pendidikan Islam ndiotesia, (Jakarta:
Kencana, 2003), him. 33

> Syamsul NizarFilsafat Pendekatan Islam:Pendekatan Historis, Tteodan Praktis,(Jakarta:
Ciputat Press, 2002), him. 1



Seperti yang telah tersebut di atas bahwa krisisikpasosial, ekonomi,
hukum, golongan dan agama dianggap sebagai ak#maahinya kontribusi
pendidikan agama Islam dalam hal ini adalah Akid&htak dalam menanamkan
integritas etik pada peserta didik sejak dini, kareya perlu diterapkan metode
pembelajaran yang baik dan dapat menanamkan rlgai-dengan suasana
pembelajaran yang menyenangkan.

Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah suatuybah mudah untuk
diwujudkan. Karena banyaknya faktor-faktor yang mengaruhinya yang tanpa
ada usaha utnuk meperhatikan dan mencari soluska maaha peningkatan
kualitas pendidikan mustahil akan terwujud.

Realitanya, banyak siswa yang dapat tumbuh dakeb#yang menjadi
lebih baik dan ada pula yang mengalami kemandeleam béhhkan mengalami
kemunduran. Adapun salah satu faktor penyebabngéatagenggunaan suatu
metode pembelajaran yang diterapkan oleh seorang dalam memaparkan
materi pembelajaran khususnya mata pelajaran akiklalak.

Sebagian besar dari siswa tidak mampu menghuburghtana apa yang
mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan ué@edn dipergunakan atau
dimanfaatkan. Siswa memiliki kesulitan untuk menmh&onsep akademik
sebagaimana mereka biasanya diajarkan, yaitu meaggn sesuatu yang abstrak
misalnya metode ceramah. Mereka sangat butuh unéwmkahami konsep-konsep
yang berhubungan dengan tempat kerja dan masygrakat umumnya dimana

mereka akan hidup dan bekerja nantinya.




Mengenai pengembangan karakter, bahwa manusiairddahdengan
membawa fitrah baik. Keyakinan terhadap fitrah kaiktentu saja mempunyai
implikasi praktis bagi metode pendidikan yang naydiditerapkan oleh seorang
guru. Seorang guru harus melindungi siswanya dargaruh luar dan menantikan
sifat alami sang murid dalam memanifestasikan 8aitu hal yang tidak mungkin
apabila murid tanpa adanya bimbingan sikap, prijlaiusi guru maupun orang tua
maka tidak akan mendapatkan pilihan yang tepat lEmar dalam hidupnya.
Dalam hal ini teori pendidikan Islam memperhatikaanya fitrah baik yang tidak

dapat dirubah. Sesuai dengan firman Allah dalaatA-Rum ayat 30:
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada addlala, (tetaplah atas)
fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menditrah itu. tidak ada
peubahan pada fitrah Allah” (QS. Ar Ruum: 80)

Disinilah peran penting seorang pendidik, harusiseemosional terlibat
langsung dalam pembentukan pribadi siwa. Sertaasgomendidik wajib
memberikan pendidikan kepada peserta didik dengaihlsayang dengan tujuan
mengarahkan segenap upayanya untuk mengembangkzadiplslami yang
sempurna.

Sesuai dengan harapan bangsa di dalam membangumelasiptakan

manusia seutuhnya, pendidikan merupakan suatu lbeirategi sesuai dengan

yang dikehendaki guru sebagai tenaga pengajar idaa Sebagai anak didik.

® Al-Quran dan Terjemahny(Lembaga Percetakan Al-Qur'an Raja Fahd). him.



Dalam proses belajar mengajar banyak pendekatarbglajaran yang bisa
digunakan pendidik salah satunya adalah pendekataibelajaran kontekstual.

Dilihat dari tujuannya, pembelajaran kontekstuainnmemusatkan diri
pada pengembangan seluruh kompetensi siswa. Sisvb@antad agar
kompetensinya muncul dan dikembangkan semaksimahgki Dengan
pembelajaran kontekstual siswa akan dibawa memdsawasan pengetahuan
maupun penerapan pengetahuan yang dihadapkan ipeailbelajaran. Dengan
demikian, kompetensi siswa (ability, skill and kredge) akan berkembang
melalui proses belajar mengajar. Selama ini hasidmlikan hanya tampak dari
kemampuan siswa menghafal fakta—fakta. Walaupuryabarsiswa mampu
menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap mai@ng diterimanya, tetapi
pada kenyataannya mereka seringkali tidak memakandra mendalam dalam
substansi materinya.

Persoalan-persoalan (1) Bagaimana menemukan cagatgebaik untuk
menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan pada pelajaran Akidah
Akhlak, sehingga semua siswa dapat menggunakamuggingat lebih lama
konsep tersebut, (2) Bagaimana mata pelajaran lakillalak dipahami sebagai
bagian yang saling berhubungan dan membentuk satalpaman yang utuh, (3)
Bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi sedekdif edengan siswanya
yang selalu bertanya tanya tentang alasan dariagesdari arti sesuatu dan
hubungan dari apa yang mereka pelajari, (4) Bagsam@uru dapat membuka
wawasan berpikir yang beragam dari seluruh sisvehingga mereka dapat

mempelajari berbagai konsep mata pelajaran akid&hlala dan cara
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mengaitkannya dengan kehidupan nyata sehingga degrabuka berbagai pintu
kesempatan selama hidupnya, (5) Bagaimana upayargananamkan akidah
akhlak dalam kehidupan siswa sehari-hari berdasagkafil pribadi muslim
sesuai dengan al-Qur'an dan Hadits, (6) Apakah pkxaban kontekstual dapat
membantu guru dalam menanamkan akidah akhlak dedghidupan siswa sehari-
hari berdasarkan al-Qur'an dan Hadits. Persoalaseg@an itu merupakan
tantangan yang dihadapi oleh guru, terutama guna pelajaran akidah akhlak
setiap hari dan tantangan dari pengembang kurikulBersoalan—persoalan
tersebut dicoba diatasi dengan penerapan suatudig@a baru dalam
pembelajaran di kelas, yaitu melalui pendekatanhetajaran kontekstual.

MTs Negeri Malang Il Gondanglegi merupakan salatuslembaga
pendidikan di bawah naungan Kementrian Agama (KEMEBN Visi dari
sekolah ini adalah “mencetak generasi muslim yaegakwa dan berwawasan
Iptek yang siap menghadapi tantangan masa depanf, dempunyai Misi
“Menyelenggarakan pendidikan tingkat SLTP yang memypi ciri khas Islam
dalam Sistem kelembagaan di bawah naungan Kemen&igaman untuk
menghasilkan generasi muslim yang berwawasan tzkm rangka menegakkan
dan menyiarkan agama Allah.”

Untuk menunjang terciptanya pencitraan sekolah yslagi pada sekolah
ini, pihak sekolah memberikan pembelajaran terhasklpruh siswanya untuk
menjadi seorang muslim dan musimah yang baik, yéljumembiasakan murid
untuk bersalaman dengan guru yang ada di deparargerketika baru datang

kesekolah, (2) setiap hari lima belas menit sebgiumpelajaran pertama dimulai
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semua murid diwajibkan mengaji bersama-sama dinddelas masing-masing
dengan cara dibimbing melalui pengeras suara, ifBashkan sholat berjamaah
untuk sholat dhuhur dan asar dengan cara bergaartana siswa dan siswi.

MTs Negeri Malang Il Gondanglegi menawarkan bedbdgunggulan
program sekolahya agar para orang tua yang berraimaiknya sekolah di sini.
Sebagai sekolah RMBI (Rintisan Madrasah Bertardrhasional) Pihak sekolah
menyediakan program kelas Akselerasi, kelas Bahdaa, kelas Unggulan.
Diantara metode-metode yang digunakan oleh gurukumtengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran, misalnya adaesitasi kerja kelompok, diskusi,
studi kasus,problem solving tanya jawab, modeling, bermain peran dan lain
sebagainya, yang kesemua metode-metode ini terangkenjadi satu yang
dinamakan dengan istilah pendekatan belajar kontak&ontekstual teaching
and learnig.

Paparan di atas, membuat penulis tertarik untukgaggkan penelitian
tentang pendekatan pembelajaran kontekstual dalese belajar mengajar dan
penerapannya dalam pembelajaran akidah akhlak di M&geri Malang Il
Gondanglegi, sehingga penulis merasa tertarik umbgkgadakan penelitian
dengan judul“Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Dala
Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MTs Negeri Malang Il

Gondanglegi”
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Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dirumudb@iperapa

permasalan sebagai berikut:

1.

Sejauhmana penerapan pendekatan pembelajaran &iateldalam
menghadapi kemampuan siswa yang berbeda-beda gawlaelajaran
akidah akhlak di MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi?

Bagaimana hasil belajar siswa MTs Negeri Malang Gbbndanglegi
dalam pembelajaran akidah akhlak dengan penerapardegatan
pembelajaran kontekstual?

Bagaimana faktor penghambat dan penunjang dalanakgaeiaan
penerapan pendekatan pembelajaran kontestual padetajaran

akidah akhlak di MTs Negeri Malang Il Gondanglegi?

. Tujuan Penelitian

Mengetahui sejauhmana penerapan pendekatan peanbel&pntekstual
mampu menghadapi kemampuan siswa yang berbeda-pada
pembelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Malang3dndanglegi.

Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa MTs Negéalang Il
Gondanglegi dalam pembelajaran akidah akhlak dengamerapan

pendekatan pembelajaran kontekstual.
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3. Mengetahui apa saja faktor penghambat dan penunjdalgm

pelaksanaan penerapan pendekatan pembelajaran stkahtepada

pembelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Malandgstindanglegi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini, diharapkan dapat memberikamfaat antara lain:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan:

a)

b)

Memberikan kontribusi pemikiran terhadap ilmu peagean,

khususnya pendidikan Islam.

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengajaran rpatajaran

khususnya Akidah Akhlak dalam rangka peningkatan tumu
pembelajaran.

Dapat digunakan sebagai input dan dapat memberskanbangan

pemikiran tentang penerapan metode kontekstualukinysa pada mata

pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan hatajdoresiswa.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikén manfaat bagi:

a)

b)

Guru pendidikan agama Islam dan sekolah yang tiitBienelitian

ini diharapkan mampu memberi masukan bagi guru igédah
agama Islam dan pihak sekolah MTs Negeri Malang |l
Gondanglegi, sehingga bisa lebih meningkatkan tagslpengajaran
dan pelayanan pada peserta didik terutama dalansegro
pembelajaran akidah akhlak.

Lembaga pendidikan agama lIslam, dengan adanya ijeemehi
diharapkan dapat menghasilkan laporan penelitiamg ybisa

digunakan sebagai acuan atau pustaka bagi pesadéitijutnya yang
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ingin mengkaji tentang penerapan pendekatan pejatsia
kontekstual pada mata pelajaran akidah akhlak.

c) Peneliti, Penelitian ini dapat menambah wawasanpangetahuan
bagi diri peneliti dalam mempersiapkan diri untulemadi tenaga
pengajar, serta sebagai sarana untuk mengaplikatiika dan teori
tentang kependidikan yang didapat selama duduk ahghku
perkuliahan kedalam kehidupan sekolah, lembagaigi&ad secara

luas, dan masyarakat.

E. Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan penyimpangaa masalah
pokok penelitian, maka dalam penelitian ini difokas pada masalah pokok
yang diteliti yaitu tentang:

a. Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dedenghadapi
kemampuan siswa yang berbeda-beda pada pembelajddai akhlak
di kelas VII E MTs Negeri Malang Il Gondanglegi.

b. Hasil belajar siswa MTs Negeri Malang Il Gondamgledalam
pembelajaran akidah akhlak dengan penerapan pdaadeembelajaran
kontekstual khususnya di kelas VII E.

c. Faktor penghambat dan penunjang dalam pelaksan@aergpan
pendekatan pembelajaran kontestual pada pembelgimdah akhlak di

kelas VII E siswa MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksadk untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memahami pembgiasgatasan
yang diuraikan dalam penelitian ini sehingga meatlkgn gambaran yang
jelas tentang arah penulisan penelitian ini, dizamya:

1. Penerapan, Dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai
pengertian penggunaan. Dalam hal ini adalah persggunmetode
kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar sidasusnya pada
mata pelajaran akidah akhlak.

2. Pembelajaran Kontekstual, Pembelajaran kontekstual merupaan
konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nkatialam kelas
dan mendorong siswa membuat hubungan antara péogetayang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan arsélari,
sementara siswa memperoleh pengetahuan dan keandpiri konteks
yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari mossengkonstruksi
sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalamdihidupannya
sebagai anggota masyarakat.

3. Hasil Belajar Akidah Akhlak, Hasil belajar akidah akhlak adalah hasil
yang berhasil dicapai seorang siswa dalam mengsagainlah materi
pelajaran akidah akhlak yang diperolehnya setetdhjgran itu selesai.

Dalam penelitian ini dibatasi untuk penilaian h&slajar akidah akhlak

" Nurhadi,Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBKI PRESS 2004), him. 13
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diambil dari penilaian aspek kognitif yang dipefoleleh siswa dalam

penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual.

G. Sistematika Pembahasan

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan nhemyemengenai

pembahasan ini. Secara global akan penulis penatam sistematika

pembahasan ini sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

BAB Il :

BAB Il

BAB IV

BAB V:

Merupakan kerangka dasar yang berisi latar belgkamngusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan tahseetode penelitian,
dan sistematika penulisan.

KAJIAN TEORI

Berisi kajian teori tentang pengertian metode pdajgen kontekstual,

karakteristik metode pembelajaran kontekstual aspenerapan metode

pembelajaran kontekstual.

: METODE PENELITIAN

Berisi tentang metode dan pendekatan yang digunakehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data yang dipey, tehnik
pengumpulan data, cara menganalisis data, dan &eabslata.

: HASIL PENELITIAN

Berisi tentang laporan hasil penelitian terdirisalatar belakang obyek,
penyajian dan analisis data.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
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Berisi tentang pembahasan hasil penelitian tenf@merapan metode
pembelajaran pada mata peajaran akidah akhlakrfgthg mendukung
dan menghambat dalam penerapan metode pembeldjardekstual
pada mata pelajaran akidah akhlak serta bagainsmayang dilakukan
untuk menanggulanginya.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang betesitang
Kesimpulan terhadap pembahasan data-data yang delahalisis dan
Saran-saran sebagai bahan pertimbangan

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual
1. Pengertian Pendekatan Pemmbelajaran Kontekstual

Dewasa ini pembelajaran kontekstual telah berkemhdinegara-
negara maju dengan berbagai nama. Di negeri Belaed@&mbang apa
yang disebut dengamRealistic Mathematic EducatiofRME) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran matematika harwstidik dengan
kehidupan nyata siswa. Di Amerika berkembang apag ydisebut
Contekstual Teaching and Learnig@TL) yang intinya membantu guru
untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupgata dan
memotivasi siswa untuk mengaitkan pengetahuan ydipglajarinya
dengan kehidupan mereka. Sementara itu di Michjgga berkembang
Connected Mathematic Projd€MP) yang bertujuan mengintegrasikan
ide matematika kedalam konteks kehidupan nyataatehgrapan siswa
dapat memahami apa yang dipelajarinya dengan laitdidalf.

Johnson mengatakan bahwa sistem CTL merupakan suases
pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihd&naaalam bahan
pelajaran yang mereka pelajari dengan cara mengigkbunya dengan
konteks lingkungan pribadinya, sosialnya dan budgga Hal ini

mengandung arti bahwa pembelajaran kontekstual reekaln arti,

& Ibid., him. 11
® Ibid., him. 12
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hubungan dan manfaat penuh terhadap belajar sidefinisi
pembelajaran ini berakar dari progresivisme Dewey dhasil-hasil
temuan riset yang menunjukkan bahwa siswa akarnabelangan baik
ketika yang dipelajarinya dikaitkan dengan apa yaegeka ketahui dan
ketika mereka secara aktif belajar sendiri.

Kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yangumgkinkan
siswa belajar dengan penuh makna. Yang dimaksuk®wdlisini adalah
tujuan, isi, sumber, target, guru, metode, hasgm&tangan dan
lingkungan®® Seperti yang sering dikemukakan oleh para ahli
kontekstual "Bawalah dunia mereka ke dunia kitaatatarkan dunia kita
ke dunia mereka". Jadi corak belajar demikian ddalersifat innovatif
(Innovatif Learning bukan belajar melestarikan apa yang ada
(Maintenance Learning konservatif dan pasif serta dogmatis.

Maka tak salah lagi jika kita mengambil nasehatalsaseorang
Sahabat Nabi yaitu Ali bin Abu Thalib ra yang measan :

AL 5 (3 VA g e LR a0 Y sale

“Didiklah anak-anak kalian tidak seperti yang dikicdhn kepada kalian
sendiri, oleh karena mereka itu diciptakan untukegasi zaman yang
berbeda dengan generasi zaman katan”

Dari atsar di atas dapat disimpulkan bahwa pemdralajkontekstual

dapat diterapkan karena pembelajaran kontekstualalad strategi

%pid., him. 15
! Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umydgkarta: Bumi Aksara, 2000), him. 33
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pembelajaran yang terbaru saat ini. Pemerintah s$aiatsedang
menerapkan kurikulum berbasis kompetensi. Pembeatajkontekstual
adalah salah satu strategi yang ada dalam kurikulbenbasis
kompetensi.

Contextual Teaching and LearningCTL) adalah salah satu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingingaungan
alamiah itu diciptakan dalam proses belajar ag#skkbih hidup dan
lebih bermakna karena siswa mengalami sendiri apg gipelajarinya,
pendekatanContextual Teaching and Learnin@TL) memungkinkan
siswa untuk menguatkan, memperluas, dan menergekagetahuan dan
ketrampilan akademik mereka dalam berbagai mactanaa kehidupan
baik disekolah maupun diluar sekolah. Selain itawa dilatih untuk
dapat memecahkan masalah yang mereka hadapi dadamsgtuasi.

PembelajaranContextual Teaching and Learnin@CTL) apabila
diterapkan dengan benar, diharapkan siswa akamtibetintuk dapat
menghubungkan apa yang diperoleh di kelas denghaidiqgan dunia
nyata yang ada dilingkungannya. Untuk itu, gurulpenemahami
konsep pendekata@ontextual Teaching and Learnin@TL) terlebih
dahulu dan dapat menerapkannya dengan benar. Agar dapat belajar
lebih efektif, guru perlu mendapat informasi teigtakonsep-konsep
pembelajaran Contextual Teaching and Learning(CTL) dan

penerapannya.
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2. Latar Belakang Lahirnya Pendekatan Pembelajaran Konekstual
Filosofi pembelajaran kontekstual berakar dari palpaogresivisme

John Dewey, yang pada tahun 1916 mengajukan teokutum dan

metodologi pengajaran yang berhubungan dengan laeng@a dan minat

siswa. Intinya, siswa akan belajar dengan baik i&paang mereka
pelajari berhubungan dengan apa yang telah meethfiki, serta proses

belajar akan produktif jika siswa terlibat aktiflala proses belajar di

sekolah. Pokok-pokok pandangannya adalah:

a. Siswa belajar dengan baik apabila mereka secard dkpat
mengkonstruksikan sendiri pemahaman mereka tenggag yang
diajarkan oleh guru.

b. Anak harus bebas agar bisa berkembang wajar.

c. Penumbuhan minat melalui pengalaman langsung uneriangsang
belajar.

d. Guru sebagai pembimbing dan peneliti.

e. Harus ada kerjasama antara sekolah dan masyarakat.

f. Sekolah progresif harus merupakan laboratorium kumbhelakukan
eksperimert?

Teori psikologi kognitif juga melatar belakangioSofi pembelajaran
kontekstual. Siswa akan belajar dengan baik apaieleka terlibat aktif
dalam segala kegiatan di kelas dan berkesempatak nmenemukan

sendiri. Siswa menunjukkan hasil belajar dalam ldeapa yang mereka

12 Nurhadi.Op. cit.him.8
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ketahui dan apa yang dapat mereka lakukan. Bedgpandang sebagai
usaha atau kegiatan intelektual untuk membangkiitk@nde yang masih
laten melalui kegiatan introspeKsi.

Filosofi konstruktivisme lahir dari dua pandangansebut di atas.
Melalui landasan filosofi konstruktivisme, yang das/a, pengetahuan
dan keterampilan diperoleh siswa dari konteks yarigatas sedikit demi
sedikit pembelajaran kontekstual‘dipromosikan’ menjadi alternatif
strategi belajar yang bafu

Hakikat teori konstruktivisme adalah bahwa siswausanenjadikan
informasi itu menjadi miliknya sendiri. Teori ini @mandang siswa
secara terus menerus memeriksa informasi-infortyeasi yang melawan
dengan aturan-aturan lama dan memperbaiki atutaaratersebut jika
tidak sesuai lagi. Teori konstruktivistik menekanmkpada keaktifan
siswa, maka strateginya sering disebut dengan fagayang berpusat
pada siswa, peran guru adalah membantu siswa mé&aamiakta,
konsep atau prinsip bagi diri mereka sendiri, dakabnya memberi
ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan k®&lasih menurut
Nurhadi, salah satu prinsip yang paling penting pisikologi pendidikan
adalah guru tidak boleh semata-mata memberikanepaimgan di dalam
benaknya sendfi.

Tujuan pembelajaran konstruktivistik menekankanappédnciptaan

pemahaman, yang menuntut aktivitas yang kreatif gtaduktif dalam

13 bid. him.8-9
1 bid. him.9
15 bid. him.9
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konteks nyata. Dengan demikian, paham konstrukittvisnenolak

pandangan behavioristik. Beberapa proposisi yamatddikemukakan
sebagai implikasi dari teori konstruktivistik dalgmmaktek pembelajaran
di sekolah-sekolah adalah:

a. Belajar adalah proses pemaknaan informasi baru.

[on

. Kebebasan merupakan unsur esensial dalam lingklbejajar.

(g

. Strategi belajar yang digunakan menentukan prceseadsil belajar.

o

. Belajar pada hakikatnya memiliki aspek sosial dadalya.

. Kerja kelompok dianggap sangat berhdfya.

D

3. Karakteristik Pendekatan Pembelajaran Kontekstual

Dalam bagian berikut akan dibahas beberapa karstier
pembelajaran kontekstual. Menurut Johnson ada aeldgmponen
utama dalam sistem pembelajaran kontekstual, segeldm rincian
berikut: (1) melakukan hubungan yang bermakmaking meaningful
connections Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orgagg
belajar secara aktif dapat mengembangkan minategara individual,
orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja d&almmpok, dan
orang yang dapat belajar sambil berbultarfing by doiny (2)
melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikaioifg signifcant work
Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah béabagai
konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagakupdiesnis dan

sebagai anggota masyarakat, (3) belajar yang distudiri 6elf-

18 |pid. him.10
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regulated learniny Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: ada
tujuannya, ada urusannya dengan orang lain, adangabnya dengan
penentu pilihan dan ada produk yang sifatnya ny@tp,bekerjasama
(collaborating. Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa
bekerja secara efektif dalam kelompok, membantuek@ememahami
bagaimana mereka saling mempengaruhi dan salirginenikasi, (5)
berpikir kritis dan kreatif ¢ritical and creative thinking Siswa dapat
menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi sadeitis dan kreatif,
(6) mengasuh atau memelihara pribadi sismat(ring the individug).
Siswa memelihara pribadinya; mengetahui, membehgten, memiliki
harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperdiri sendiri,
(7) mencapai standart yang tinggedching high standarjs Siswa
mengenal dan mencapai standart yang tinggi: mentjid@si tujuan
dan memotivasi siswa untuk mencapainya, (8) memaan penilaian
autentik (sing authentic assesmgnfSiswa menggunakan pengetahuan
akademis dalam konteks dunia nyata untuk suatuarnujyang
bermaknd.’
Karakteristik utama pembelajaran kontekstual aritana yaitu:

a. Menekankan pencapaian kompetensi siswa, bukanstwdamateri

(nanti tidak ada lagi keluhan guru diakhir semestéfah, materiku

belum habis!” atau “Wah, saya belum menyelesaikateni”)

" Nurhadi.Op. cit, him. 24
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b. Kurikulum dapat diperluas, diperdalam dan disesaraipotensi siswa
normal, sedang dan tinggi)

c. Berpusat pada siswa

d. Orientasi pada proses dan hasil

e. Pendekatan dan metode yang digunakan beragam desifabe
kontekstual

f. Guru bukan satu-satunya sumber ilmu pengetahuawgsidapat
belajar dari apa saja)

g. Buku pelajaran bukan satu-satunya sumber belajar

h. Belajar sepanjang hayat (belajar mengetédmining how to know
belajar melakukanlkearning how to dpbelajar menjadi diri sendiri
learning how to bglan belajar hidup dalam keberagamksatning
how to live togethgr

Salah satu ciri fisik kelas CTL adalah dinding kefgenuh dengan

tempelan hasil karya siswa (tidak hanya gambarid@esdan Wapres

saja!). Dinding kelas penuh dengan gambar hasjlaksiswa, peta (baik

cetak maupun buatan siswa sendiri), artikel, gandtlesh idola, puisi,

artikel, komentar, foto tokoh, diagram-diagram, @létiap saat berubah.

Bahkan lorong-lorong sekolah pun dapat dimanfaatk@kibatnya,

kemana pun siswa pergi dikepung oleh informasii Kiddua kelas CTL

adalah siswa selalu ramai dan gembira dalam beldglas yang aktif

bukan kelas yang sefi.

18 pid., him. 151
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Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali sisteagan
pengetahuan secara fleksibel dan dapat diterapkdamdkehidupan
nyata. Dalam pembelajaran kontekstual siswa ditthkapadi dalam
konteks bermakna yang menghubungkan pengetahuah sigaa
dengan materi yang sedang dipelajari dan sekaligemperhatikan
faktor kebutuhan individual siswa dan peran guru.

Menurut Rohmadi pendekatan pembelajaran kontekshaals
menekankan pada hal-hal sebagai berikut:

a. Pembelajaran berbasis masgpfoblem based learning)
Yaitu suatu pendekatan pengajaran yang mengguma&aalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk lreriktis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk melapero
pengetahuan dan konsep yang esensi dari matejaiaela

b. Pengajaran autent{lautenthic instruction)
Yaitu pendekatan pekerjaan yang menekankan siswapsgiajari
konteks bermakna. la mengembangkan keterampilafikibedan
pemecahan masalah yang penting dalam kehidupaa. nyat

c. Belajar berbasis inkuifinquiry based learning)
Yaitu pendekatan pengajaran yang mengikuti metgiaains yang
menyediakan kesempatan untuk pembelajaran bermakna.

d. Belajar berbasis proyek atau tugas terstrufgroject based learning)
Yaitu pendekatan pengajaran yang membutuhkan fuerdekatan

pengajaran komprehensif dimana lingkungan belaiswas (kelas)
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didesain agar siswa dapat melakukan penyelidikdradap masalah
autentik termasuk pendalaman materi dari suatk topita pelajaran.

e. Belajar berbasis kerjavork based learning)
Yaitu pengajaran yang memerlukan suatu pendeka&tagagaran yang
memungkinkan siswa menggunakan konteks tempat kenjak
mempelajari materi pelajaran berbasis sekolahbdgaimana materi
tersebut dipergunakan kembali di tempat kerja.

f. Belajar jasa layanafservice learning)
Yang memerlukan penggunaan metodologi pengajaramg ya
mengkombinasikan jasa layanan masyarakat dengamn straktur
berbasis sekolah untuk merefleksikan jasa layagrselbut.

g. Belajar kooperatifcooperative learning)
Yaitu pengajaran yang memerlukan pendekatan peaagajaelalui
pengelompokan kecil siswa untuk bekerjasama dalemaksimalkan
kondisi belajar dalam kehidupan sehari-hari siiva.

Dengan penekanan di atas, siswa benar-benar dial®aban
pengetahuan, pengalaman, dan konteks kesehariarkeldis dan
selanjutnya diimplementasikan dalam kehidupan laassi mereka.

4. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual

Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasagrapan

pembelajaran kontekstual dikelas. Ketujuh kompoag&ma itu adalah

konstruktivisme ¢onstruktivisn), bertanya questioning, menemukan

9 bid., him. 13
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(inquiry), masyarakat Dbelajar le@rning communify pemodelan
(modeling, refleksi ¢eflection dan penilaian sebenarnyauthentic
assesmeit Sebuah kelas dikatakan menggunakan pembelajaran
kontekstual jika menerapkan ketujuh komponen ternsedalam
pembelajarannya. Dan, untuk melaksanakan hal itakti sulit!
Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalanktum apa saja,
bidang studi apa saja dan kelas yang bagaimanmdakenya.
Keterkaitan ketujuh komponen tersebut digambarkaland uraian
berikut (1) kembangkan pemikiran bahwa anak akalajdre lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukamlirisedan
mengkonstruksi pengetahuan dan ketrampilan barurfgaimponen
konstruktivisme sebagai filosofi), (2) laksanakaegiatan inkuiri untuk
mencapai kompetensi yang diinginkan disemua bic&ndj! (komponen
inkuiri sebagai srategi belajar), (3) bertanya gebaalat belajar:
kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertafkgmhponen bertanya
sebagai keahlian dasar yang dikembangkan), (4al@pt masyarakat
belajar/belajar dalam kelompok-kelompok! (kompon@masyarakat
belajar sebagai penciptaan lingkungan belajar), t¢®jukkan ‘'model
sebagai contoh pembelajaran! (benda-benda, guswaslain, karya
inovasi, dll) (komponen pemodelan, model sebagaiaacpencapaian
kompetensi), (6) lakukan refleksi diakhir pertemaayar siswa 'merasa’
bahwa hari ini mereka belajar sesuatu! (komponditeks sebagai

langkah akhir dari belajar), (7) lakukan penilaj@ng sebenarnya: dari
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berbagai sumber dan dengan berbagai cara! (komppaweitaian yang
sebenarnya).

Masing-masing komponen pembelajaran kontekstuadtddipraikan
sebagai berikut:
a. Konstruktivisme (Construktivism)

Konstruktivisme (construktivism) merupakan landadsarpikir
(filosofi) pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa ngetahuan
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yangilhga diperluas
melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidakosgong-
konyong® Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta,efons
atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.niMsa harus
mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makndalume
pengalaman nyata.

Belajar lebih dari sekedar mengingat. Bagi sisw&ukirbenar-
benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuareka
harus bekerja untuk memecahkan masalah, menemekaata bagi
dirinya sendiri dan selalu bergulat dengan ide-itiegas pendidik
tidak hanya menuangkan atau menjejalkan sejumldbrnmasi
kedalam benak siswa, tetapi mengusahakan bagaiagarakonsep-
konsep penting dan sangat berguna tertanam kumnhdanak siswa.

b. Menemukan (Inquiry)

2%hid., him. 33
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Inkuiri adalah suatu cara penyampaian pelajarangaten
penelaahan sesuatu yang bersifat mencari secdis kmalisis dan
argumentatife. Inkuiri dapat dilakukan dengan imiral, kelompok
atau klasikal, baik di dalam maupun di luar kéfas.

Menemukan (inquiry) merupakan bagian inti dari kémn
pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan ketrampiang
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil menginga¢rsegkat fakta-
fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guruu$aselalu
merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan mew@emapa pun
materi yang diajarkan.

Siklus inkuiri antara lain (1) observasi, (2) besta, (3)
mengajukan dugaan/hipotesis, (4) pengumpulan dafa)
penyimpulan.

c. Bertanya (Questioning)

llImu pengetahuan bisa berkembang dari kegiatataing'. Jadi
biasakan anak untuk bertanya. Aktifitas bertanyengikan ketika
siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, ketikaneneui kesulitan
ketika mengamati dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan akan
menumbuhkan dorongan untuk bertanya.

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

1 Moh Uzer.tt. UsmanUpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajdtanpa penerbit), him.
125
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Belajar dalam kelompok tetap lebih baik daripadajbe sendiri.
Pada dasarnyalearning community atau masyarakat belajar
mengandung arti sebagai berikut: (1) adanya kelémg@dajar yang
berkomunikasi untuk berbagai gagasan dan pengalaf2nada
kerjasama untuk memecahkan masalah; (3) pada unauhasyl kerja
kelompok lebih baik dari pada secara individual) @da rasa
tanggung jawab kelompok semua anggota dalam kelbkmpo
mempunyai tanggung jawab yang sama; (5) upaya nmeguoba
motivasi belajar bagi anak yang belum mampu dapstatan; (6)
menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkeorasg anak
belajar dengan anak lainnya; (7) ada rasa tanggawab dan kerja
sama antara anggota kelompok untuk saling memberingenerima;
(8) ada fasilitator/guru yang memandu proses belajalam
kelompok; (9) harus ada komunikasi dua arah atalti @rah; (10)
ada kemauan untuk menerima pendapat yang lebih (EIR ada
kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain); tiiak ada
kebenaran yang hanya satu saja; (13) dominasi sisme yang
pintar perlu diperhatikan agar yang lamban/lemaia Ipula berperan;
(14) siswa bertanya kepada teman-temannya itu sodaigandung
arti learning community
. Pemodelan (Modelling)

Komponen pembelajaran kontekstual selanjutnya hdala

pemodelan. Maksudnya, dalam sebuah ketrampilanpsagetahuan
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tertentu, ada model yang bisa ditiru. Pemodelanapddsarnya
membahasakan gagasan yang dipikirkan, mendemdkatras
bagaimana guru menginginkan para siswanya untukjdveldan
melakukan . Model bisa berupa cara mengoperasikanatu, cara
melempar bola dalam olah raga, contoh karya taésa melafalkan
bahasa dsf

f. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang tgoelajari atau
berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudahd&tg&kan dimasa
yang lalu. Refleksi merupakan gambaran terhadapatey atau
pengetahuan yang baru saja diterima. Misalnya.k&epelajaran
berakhir siswa merenung "kalau begitu cara sayaymmgan file
selama ini salah ya! Mestinya dengan cara yangdipelajari ini, file
komputer saya lebih tertata”.

g. Penilaian Yang Sebenarnya (Authentic Assesment)

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai databjsa
memberi gambaran perkembangan belajar siswa. Gambar
perkembangan belajar siswa perlu diketahui olehu gagar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelaragan
benar. Pembelajaran yang benar seharusnya ditekgrd@a usaha

membantu siswa dapat belajar apa yang akan mesd&gm, bukan

22 Nurhadi,Op. cit.,him. 49
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pada penekanan diperolehnya sebanyak mungkin iafrmiakhir
periode pembelajaran.

Assesment menekankan pada proses pembelajaranggefiata
yang dikumpulkan diperoleh dari kegiatan nyata aisaat melakukan
proses pembelajaran. Hal-hal yang dapat digunakdagsi dasar
penilaian misalnya PR, kuis, presentasi, demornstrégoran
praktikum, hasil tes, karya tulis, dsb.

5. Metode Pengajaran yang Bersosiasi dengan Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual
Berbagai metode pengajaran yang berasosiasi deyegahelajaran
kontekstual, yaitu:
a. Pengajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Leaming

Pengajaran berbasis masaldroplem-Based Learninngadalah
suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan malseliza nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajaangntara berfikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah sertz&k umemperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari matajayat’

Pengajaran berbasis masalah digunakan untuk mearangs
berfikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasiasalah, termasuk
didalamnya bagaimana belajar. Peran guru dalamegrd®lajar
mengajar adalah menyajikan masalah, mengajukamnyaan dan

memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Proses laelajengajar tidak

2 bid., him.56



34

dapat dilaksanakan tanpa guru mengembangkan liggkurkelas

yang memungkinkan terjadinya ide secara terbukear@egaris besar

proses belajar mengajar terdiri dari menyajikanakigpsiswa situasi

masalah yang autentik dan bermakna yang dapat nmikae

kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyaiidi&a inkuiri.
b. Pengajaran Kooperatif (Cooperativ Learning)

Pengajaran kooperatif adalah pembelajaran yangessadar dan
sengaja mengembangkan interaksi yang saling teggogesa untuk
menghindari ketersinggungan dan kesalah pahamamy ypat
menimbulkan permusuhan. Manusia memiliki derajatempsi, latar
belakang historis serta harapan masa depan yargedzebeda.
Karena adanya perbedaan, manusia dapat silih asahng(
mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif secara gsadaciptakan
interaksi yang silih asah sehingga sumber belagai biswa bukan
hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesama siswa.

Pengajaran kooperatif (cooperative learning) meuwkari
pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompglk kiswa
untuk bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi dreldplam
mencapai tujuan belajat.

c. Pengajaran Berbasis Inquiry
Dalam pengajaran berbasis inkuiri atau penemuaswasi

didorong untuk belajar sebagian besar melalui kbé&dan akitif

241bid., him.60
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mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsigprdan guru
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan nuddak
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan ppnsisip
mereka sendiri. Belajar dengan menemukan dapat@agdikan dalam
banyak mata pelajaran. Belajar dengan penemuan uorgmip
berbagai keuntungan. Pembelajaran dengan inkumamna keinginan
siswa untuk mengetahui, memotifasi mereka untukametkan
pekerjaannya hingga mereka menemukan jawabannya.

Siklus inkuiri adalah: (1) observasi ; (2) bertanya (3)
mengajukan dugaan atau hipotesis ;(4) pengumpulaia; d(5)
penyimpulan

d. Pengajaran Autentik

Pengajaran autentik yaitu pendekatan pengajarang yan
memperkenankan siswa untuk mempelajari konteks ddaren Siswa
mengembangkan keterampilan berfikir dan pemecahasalah yang
penting dalam konteks kehidupan nyata. Siswa dalhgiengalami
kesulitan dalam menerapkan keterampilan yang tekeka dapatkan
disekolah kedalam kehidupan nyata sehari-hari leatairampilan-
ketrampilan itu lebih diajarkan dalam konteks seakoldaripada
konteks kehidupan nyafa. Dengan begitu, siswa akan belajar

menerapkan keterampilan akademik seperti pengumpofarmasi,

2 bid., him.77
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menghitung, menulis dan berbicara, di dalam kontk&kidupan
nyata.
e. Pengajaran Berbasis Proyek/Tugas

Pengajaran berbasis proyek/tugas terstruktur (Er&ased
Learning) membutuhkan sutu pendekatan pengajarampiahensif
dimana lingkungan belajar siswa didesain agar stapat melakukan
penyelidikan terhadap masalah-masalah autentik a&rkn
pendalaman materi dari suatu topik mata pelajasanndelaksanakan
tugas bermakna lainnya. Pendekatan ini memperkamssikwa untuk
bekerja secara mandiri dalam menkonstruksi atau beatok
pembelajaran dan mengkulminasinya dalam produkanyat

Siswa diberikan tugas atau proyek yang kompleKg, sengkap,
tetapi realistik/autentik dan kemudian diberikamtban secukupnya
agar mereka dapat menyelesaikan tugas méreka

f. Pengajaran Berbasis Kerja

Pengajaran berbasis kerja memerlukan suatu peraofelsatatu
pengajaran yang memungkinkan siswa menggunakarekeriderja
untuk mempelajari materi pelajaran berbasis sekdih bagaimana
materi tersebut digunakan kembali didalam tempgakdadi dalam
hal ini tempat kerja atau sejenisnya dan berbagaiitas dipadukan

dengan materi pelajaran untuk kepentingan siswa.

28 bid., him.77
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Mengajar siswa dikelas adalah suatu bentuk pemagang
Pengajaran berbasis kerja menganjurkan pentransferodel
pengajaran dan pembelajaran yang efektif kepadataktsehari-hari
dikelas baik dengan cara melibatkan siswa dalamastiiggas
kompleks maupun membantu mereka mengatasi tugas-tegsebut
dan melibatkan siswa dalam kelompok pembelajaranpéaatif
heterogen dimana siswa yang lebih pandai membaswa syang
kurang pandai dalam menyelesaikan tugas-tugas lespersebdf

g. Pengajaran Berbasis Jasa Layanan

Pengajaran berbasis jasa layanser\ice learninyy memerlukan
penggunaan metodologi pengajaran yang mengkomkarasiasa
layanan masyarakat dengan suatu struktur berbagislah untuk
merefleksikan jasa layanan tersebut; jadi menekanfkabungan
antara pengalaman jasa layanan dan pembelajarderalsa

Metode pembelajaran ini berpijak pada pemikiranwElemua
kegiatan kehidupan dijiwai oleh kemampuan melay2aalam industri
modern, kata kunci yang digunakan adalah layanag paik. Untuk
itu sejak usia dini, siswa dibiasakan untuk melagaang lain.

Menurut Suti'ah dalam jurnal el-Hikmah menyebutkaahwa
pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dalamyajs@an
agidah akhlak dengan pendekatan kognitif akan dagestingkatkan

kualiatas hasil pembelajaran yang diharapkan yakrentuknya

27 bid., him.79
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akidah Islamiyah yang diwujudkan dalam perilakuasehari dalam
hubungannya dengan Allah SWT, sesama manusia dgkuhgan
alam di mana subyek didik hidup. Indikator kebeillhaspengajaran
akidah akhlak antara lain dapat dilihat dari tirtgideektifitas, efisiensi
dan kemenarikan pengajaran dan pembelaj@ran.

6. Peranan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual

Peran pembelajaran kontekstual tidak terlepas mEran guru dan
siswa itu sendiri. Berkaitan dengan faktor kebutulwadividu siswa,
untuk menerapkan pembelajaran kontekstual guruuperémegang
prinsip pembelajaran antara lain, yaitu: (1) measakan pembelajaran
sesuai dengan kewajaran perkembangan mental s{&yvamembentuk
kelompok belajar yang saling tergantung; (3) meraleth lingkungan
yang mendukung pembelajaran mandiri; (4) mempegirgkan
keragaman siswa; (5) memperhatikan multi intelegesiswa; (6)
menggunakan teknik-teknik bertanya untuk meningkatgembelajaran
siswa, perkembangan pemecahan masalah dan ketknanparfikir
tingkat tinggi; (7) menerapkan penilaian autentik.

Sementara ittlCenter of Occupational Research and Development
(CORD) menyampaikan lima strategi bagi pendidik adal rangka
penerapan pembelajaran kontekstual, yang disindeagan REACT,
yaitu: (1) relating: Belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman

kehidupan nyata; (Bxperiencingbelajar ditekankan kepada penggalian

2 Suti'ah.Metode Pembelajaran Agidah-Akhlaq dengan Pendek@eambelajaran KognitifEl-
Hikmah Vol |, No |, Jurnal Fakultas Tarbiyah
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(eksplorasi), penemuan (discoveri) dan penciptaaveirition); (3)
applying Belajar bilamana pengetahuan dipresentasikaragidkonteks
pemanfaatannya; (4Jooperating Belajar melalui konteks komunikasi
interpersonal, pemakaian bersama dan sebagainyafrgbsferring
belajar melalui pemanfaatan pengetahuan didalamassitatau konteks
baru.

Dengan pembelajaran kontekstual proses pembelagiramapkan
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswaerjaekdan
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari gurwsig®a. Strategi
pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasilabakonteks itu, siswa
perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatngtand status apa
mereka dan bagaimana mencapainya. Mereka sadaabatng mereka
pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan begihereka
memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukaatusbekal untuk
hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang bera@rnbagi dirinya
dan berupaya menggapinya. Dalam upaya itu, merekaamukan guru
sebagai pengarah dan pembimbing.

Sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskavasimsenghafal
fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendororsiswa
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendielalui
pembelajaran kontekstual, siswa diharapkan befaglalui mengalami

bukan menghaf&?’

2 bid., him. 147
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7. Keunggulan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual

Berikut ini adalah perbedaan pendekatan konteksumhgan

pendekatan

tradisional

pembelajaran kontekstual:

TABEL |

yang akan

menunjukkan

lgulag

PERBEDAAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL DENGAN
PENDEKATAN TRADISIONAL

No | Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Tradisiona

1. Siswa secara aktif terlibat Siswa adalah penerima
dalam proses pembelajaran. | informasi secara pasif.

2. Siswa belajar dari temz Siswa belajar seca
melalui kerja kelompok, individual.
diskusi, saling mengoreksi.

3. Pembelajaran dikaitkan denggriPembelajaran sangat abstrak
kehidupan nyata dan atau dan teoritis.
masalah yang disimulasikan.

4. Perilaku dibangun atas Perilaku dibangun atas
kesadaran sendiri. kebiasaan.

5. Keterampilan dikembangkan | Keterampilan dikembangkar
atas dasar pemahaman atas dasar latihan

6. Hadiah untuk perilaku baik Hadiah untuk perilaku baik
adalah kepuasan diri. adalah pujian atau nilai

(angka) rapor.
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U7

ah

g

7. Seseorang tidak melakukan [ Seseorang tidak melakukan
yang jelek karena dia sadar halyang jelek karena takut
itu keliru dan merugikan. hukuman.

8. Bahasa diajarkan dengan Bahasa diajarkan dengan
menggunakan pendekatan pendekatan struktural: rumu
komunikatif, yakni siswa diajak diterangkan sampai paham,
menggunakan bahasa dalam | kemudian dilatinkaridrill).
konteks nyata.

9. Pemahaman rumus Rumus itu ada di luar diri
dikembangkan atas dasar siswa, yang harus
skemata yang sudah ada dalapuiterangkan, diterima,
diri siswa. dihafalkan dan dilatinkan.

10. | Pemahaman rumus itu rele Rumus adalah kebenar
berbeda antara siswa yang safabsolut (sama untuk semua
dengan yang lainnya, sesuai | orang). Hanya ada dua
dengan skemata sisW@n kemungkinan, yaitu
going process of developmentl)pemahaman rumus yang sa

atau pemahaman rumus yar
benar.

11. | Siswa menggunake Siswa secara pasif meneril

kemampuan berpikir kritis,
terlibat penuh dalam

mengupayakan terjadinya

rumus atau kaidah (membad
mendengarkan, mencatat,

menghafal), tanpa

a,
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proses pembelajaran yang
efektif, dan membawa skemat
masing-masing kedalam prosg

pembelajaran.

memberikan kontribusi ide
hdalam proses pembelajaran

bS

12. | Pengetahuan yang dimiliki Pengetahuan adalah
manusia dikembangkan oleh | penangkapan terhadap
manusia sendiri. Manusia serangkaian fakta, konsep,
menciptakan atau membangunatau hukum yang berada di
pengetahuan dengan cara luar diri manusia.
memberi arti dan memahami
pengalamannya.

13. | Karena ilmu pengetahuan itu | Kebenaran bersifat absolut
dikembangkan dan pengetahuan bersifat
(dikonstruksikan) oleh manusigfinal.
sendiri, sementara manusia
selalu mengalami peristiwa
baru, maka pengetahuan itu
tidak pernah stabil, selalu
berkembandtentative &
incomplete).

14. | Siswa diminta Guru adalah penentu jalanny

bertanggungjawab memonitor

dan mengembangkan

proses pembelajaran.
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pembelajaran mereka masing

masing.

15.

Penghargaan terhad
pengalaman siswa sangat

diutamakan.

Pembelajaran tida
memperhatikan pengalamari

siswa.

16.

Hasil belajar diukur kerja, has
karya, penampilan, rekaman,

tes dan lain-lain.

Hasil belajar diukur han

dengan tes.

17.

Pembelajaran terjadi di
berbagai tempat, konteks dan

setting

Pembelajaran hanya terjadi

dalam kelas.

18.

Penyesalan adalah hukuman

dari perilaku jelek.

Sanksi adalah hukuman dar

perilaku jelek.

19.

Perilaku baik berdasarkan

motivasi instrinsik.

Perilaku yang baik berdasar

motivasi ekstrinsik.

20.

Seseorang berperilaku baik
karena dia yakin itulah yang

terbaik dan bermanfaat.

Seseorang berperilaku baik
karena terbiasa melakukan
begitu. Kebiasaan ini

dibangun dengan hadiah ya

menyenangkan.

%0 hid., him. 36
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8. Gambaran Silabus dan Rencana Pembelajaran menurutéhdekatan
Pembelajaran Kontekstual dan KBK

Sebelum membahas tentang gambaran silabus dan neaenca
pembelajaran menurut pendekatan kontekstual dan ,K8lEngkah
baiknya kita uraikan tentang apakah KBK itu dan dagnakah
kedudukan pembelajaran kontekstual dalam KBK.

Kurikulum Berbasis KompetensiCbmpetency-Based Curiculujn
adalah kurikulum pendidikan yang menjadikan komp&teebagai acuan
pencapaian tujuan pendidikan. Kemampuan dan kepéleemapa yang
ingin dicapai siswa menjadi tujuan utama pembedajaini berbeda
realisasinya dengan kurikulum yang berbasis mai€dontent-Besed
Curiculum), yang dampaknya guru mengajar penyelesaian meteri
Kompetensi berisi pengetahuan, keterampilan daai rdbsar yang
tercermin dalam kebiasaan berfikir dan bertindagw& yang kompeten
memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai dasatuk melakukan
sesuaty’

Kurikulum berbasis kompetensi diartikan sebagaitusukonsep
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kenaampu
melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan stangarformansi
tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan olaerfze didik, berupa
penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertBkl diarahkan

untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman,sili#n dan minat

31 bid., him.111
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peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dakmtul kemahiran,
ketepatan dan keberhasilan dengan penuh tanggma@fa

Adapun jika di lihat dari prinsip-prinsip dasar KB#&dalah: (a)
menekankan pada hasiltcomes(b) out comes merupakan komponen
yang dapat di ukur (c) evaluasi keberhasilan meswpagpengukuran
penguasaan kompetensi yang telah dicapai (d) mdelebih besar pada
pekerjaan dan tugas-tugas nyata dan dunia kerjmmé@ekankan pada
kemampuan berpikir lebih tingd.

Menurut Gordon (1988: 109) yang di kutip Mulyasanm&skan
aspek atau ranah yang terkandung dalam KBK sebagakut:
pengetahuan kfowledgg pemahaman ugderstandiny kemampuan
(skill), nilai (value, sikap @ttitude), dan minatifteresy.®*

Kontekstual merupakan sebuah pendekatan pembelajgtu
pendekatan pembelajaran yang berpijak pada keinginatuk
menghidupkan kelas. Kelas yang hidup adalah kelaangy
memberdayakan siswa dengan segala aktivitas b®fajaruntuk
mencapai kompetensi yang diinginkan. Sementara, KKB&ra umum
berisi daftar kompetensi minimal yang harus dicagah siswa untuk
semua jenjang pendidikan.

Dalam hubungan semacam itu, pendekatan kontekskergderan

sebagai strategi untuk mencapai, sedangkan KBK gsebacuan

32 Mulyasa Kurikulum Berbasis Kompeten@andung: Remaja Rosdakarya, 2003), him. 39

** Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diolah, Madrasah dan
Perguruan Tingg{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 227

3 Mulyasa.Op.cit.,him. 55
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pencapaian kompetensi minimal. Jadi, kontekstualaddsebuah strategi
pembelajaran. KBK merupakan pedoman yang berisibgsam tujuan

pendidikan nasional pengaturan tentang jenjangl@ekdeskripsi bidang
studi, daftar kompetensi perbidang studi yang indioapai, sistem

penilaian, dan pengelolaan sekolah.

Dalam pembelajaran kontekstual, program pembelajdebih
merupakan rencana kegiatan kelas yang di rancang ,gyang berisi
skenario tahap demi tahap tentang apa yang akakuddn bersama
siswanya sehubungan dengan topik yang akan dipelga

Silabus berisi uraian program yang mencantumkamngdstudy
yang diajarkan, tingkat sekolah, semester, pengaeddan kompetensi
dasar, materi pokok, indicator, tema, strategi peeajaran, alokasi waktu
dan strategi penilaiannya.Rencana pembelajararalad@ncana atau
program yang di susun oleh guru untuk satu ataupgw@muan, untuk
mencapai target satu kompetensi dasar.

Secara umum, tidak ada perbedaan mendasar formaaé gamogram
pembelajaran konvensional/KBK dengan pembelajaramtekstual.
Sekali lagi yang membedakannya hanya pada penekgmaRrogram
pembelajaran konvensional lebih menekankan padaidsistujuan yang

akan dicapai (jelas dan operasional), sedangkargrgro untuk

35 Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam .KBK PRESS. 2004, him.
122
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pembelajaran  kontekstual lebih menekankan pada asoen
pembelajarannya.
Atas dasar itu, saran pokok dalam penyusunan progra
pembelajaran (RP) berbasis kontekstual adalah aebagkut:
a. Nyatakan kegiatan utama pembelajarannya, yaituasepernyataan
kegiatan siswa yang merupakan gabungan antara KengpeDasar,
Materi Pokok, dan Indikator. Misalnya, dalam perafgian bahasa

Indonesia untuk SD sebagai berikut :

Kompetensi Dasar : Menyatakan/menyapa
Materi Pokok : Kalimat sapaan
Indikator : Dapat menggunakan kalimat sapaan yang

tepat dalam sambutan suatu acara, baik sebagaiapeanhcara
maupun ketua panitia acara.

b. Nyatakan tujuan umum pembelajarannya (lihat indikpada KBK).

c. Rincilah media untuk mendukung kegiatan itu.

d. Buatlah skenario tahap demi tahap.

e. Nyatakan authentic assessmenya, yaitu dengan data apa siswa

dapat diamati partisipasinya dalam pembelajararihya.

3¢ Ibid., him. 123
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B. Pembelajaran Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah Akhlak

Akidah berasal dari kata "agoda- yu'gidu-agdan” gydverarti
"mengikatkan atau mempercayai/meyakini’. Jadi dkibararti ikatan,
kepercayaan atau keyakinan. Kata ini sering putgurdikan dalam
ungkapan-ungkapan seperti akad nikah atau akad@lialyang berarti
suatu upacara untuk menjalin ikatan antara duakpdengan ikatan
pernikahan atau jual beli. Dengan demikian, akidasmi bisa diartikan
sebagai "ikatan antara manusia dengan Tuffan".

Akidah merupakan dasar-dasar kepercayaan dalam aagemg
mengikat seseorang dengan persoalan-persoalan peangipil dari
agama itu. Islam mengikat kepercayaan umatnya detezhid, yaitu
keyakinan bahwa Allah itu Esa. Tauhid merupakamatkilslam yang
menopang seluruh bangunan ke-Islaman seseorangiddk hanya
sebatas kepercayaan, melainkan keyakinan yang nmegapeni corak
kehidupannya.

Lebih jauh mengenai akidah ini As-syahid Hasan AhBa
merumuskan pengertiannya sebagai sesuatu yang aresighn hati
membenarkannya, membuat jiwa tenang dan tenteragpadke atau
bersamanya, dan menjadikan sandaran yang bersihkelsimbangan

atau keraguan.

#"Muslim Nurdin,Moral dan Kognisi Islam(Bandung: Alfabeta, 1993), him. 77
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Prinsip-prinsip dasar Akidah adalah kepercayaam &kyakinan
yang tersimpul dan terhujam kuat di dalam lubukajighati) manusia
yang diperkuat dengan dali-dalilagli, agli, dan wijdani (perasaaan
halus) dalam meyakini dan mewujudkan rukun imangyanam vyaitu,
iman kepada Allah Swt, malaikat-Nya, kitab-kitaba\yasul-rasul-Nya,
hari akhir, dan iman kepada takdir

Sedangkan akhlak secara etimologi berasal dari' jdalug” yang
artinya "perangai atau tabiat". Sesuai denganterdebut maka akhlak
adalah bagian dari ajaran Islam yang mengatur gingeku manusia.
Karenanya akhlak secara kebahasasan bisa baikbatalk tergantung
kepada nilai yang dipakai sebagai landasannya, imesksecara
sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandamotasi baik.
Jadi orang yang berakhlak berarti orang yang béakiaik>®

Akhlak adalah aspek yang berkaitan erat denganoglarsetika,
moral dan pergaulan hiddp.Menurut Al Ghazali, akhlakadalah sifat-
sifat yang tertanam dalam jiwa, yang menimbulkaakegerbuatan
dengan gampang dan mudah tanpa memerlukanpikiram da
pertimbangar{®

Akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yangtaia

kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawendengan

38 Abu Ahmadi,Dasar-dasar Pendidikan Agama Islafdakarta: Baskara, 1991), him. 198
*° Direktorat Jenderal Pembinaan Islafuyrikulum 2004 Pedoman Khusus Agidah Akhlag
(Jakarta: Depag RI, 2004), him. 3

“0 Al Ghazali,Ihya Ulumuddin (Kwait: Dar Al-Bayan, 1970), him. 165
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pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlaik)batau pihak
yang jahat (dalam hal akhlak jah&t).

Akhlak menurut perspektif Islam adalah sejumlahngp@ dan
ketentuan syari'at baik yang diperintahkan maupamgydi larang oleh
Allah SWT; yang dijelaskan oleh Nabi melalui ucapé@indakan dan
sikap yang harus ditaati oleh setiap pribadi mustialam menjalani
kehidupan duniany?.

Menutur Husni Rahim, Akhlak adalah perilaku selmnii yang
dicerminkan dalam ucapan, sikap dan perbuatan. akkimherupakan
tahap ketiga dalam beragama. Tahap pertama adakyatakan
keimanan dengan mengucapkan syahadat, tahap kedalaukan ibadah
seperti shalat, zakat, puasa membaca al-Qur'anbdesto’a dan tahap
ketiga sebagai buah dari keimanan dan ibadah addalak. Akhlak
merupakan fungsionalisasi agama, artinya keberagameenjadi tidak
berarti bila tidak dibuktikan dengan berakhfak.

Adapun pengertian akhlak secara istilah ada beheattapinisi yang
telah dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah

a. Menurut Asmaran, akhlak adalah sifat-sifat manyaiag terdidik**

* Humaidi Tata PangarsBengantar Kuliah AkhlakSurabaya: Bina llmu, 1984), him. 16

*2 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyal{Solo: Media Insani Press, 2003), him. 92

** Husni RahimArah Baru Pendidikan Islam di Indonesidakarta: PT. Logos Wacana llmu),
him. 39
* AsmaranPengantar lImu AkhlakJakarta: Rajawali Perss, 1992), him. 1
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b. Menurut Maskawaih, akhlak adalah keadaan jiwa gsasgoyang
mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tamp&alui
pertimbangan terlebih dahulu.

c. Menurut Dra. Zuhairini, akhlak merupakan bentukyefsi dari pada
insan, yaitu sebagai puncak kesempurnaan dari keimadan
keislaman seseorang.

d. Menurut Al-Ghozaly, akhlak adalah suatu sikap yarmengakar jiwa
yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan muadahgampang,
tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan. Jika dd&apsitu lahir
perbuatan yang baik dan terpuji, (baik dari segil@ma maupun
syara’) maka disebut akhlak yang baik, dan jikair latarinya
perbuatan yang tercela maka sikap itu disebut gkjdag buruk.

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran Akidah akklddalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan pedigita untuk
mengenal, memahami menghayati dan mengimani AllT Sdan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia daehidupan sehari-
hari berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits melalugikéan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalamaertad tuntutan
untuk menghormati penganut agama lain dan huburygamengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakagaiberwujud
kesatuan dan persatuan bangsa. Pembelajaran Aklddak itu sendiri

berfungsi memberikan kemampuan dan ketrampilarnr degmda peserta
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didik untuk meningkatkan pengetahuan, pemahamamghasgatan dan
pengamalan akhlak Islami dan nilai-nilai keimanan &etakwaan.
Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran Akidah Akhlak dimaksudkan untuk merikan
pengetahuan pemahaman, dan penghayatan tentangnieirdan nilai-
nilai akhlak yang merupakan dasar utama dalam petuken
kepribadian muslim, dengan mengarahkan peserth mtiehjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang mahaaes berbudi
pekerti yang luhur.

Tujuan utama pendidikan akhlak Islam ialah membigbumat
manusia untuk memperoleh kebenaran dan jalan ljaias) Allah yang
dapat mewujudkan kebahagiaan dunia akherat merakangemiliki
akhlak terpuji, baik kepada Allah, terhadap sesamaapun lingkungan
hidupnya. Akhlak tidak disebut baik kecuali jikessai dengan ajaran al-
Qur'an. Pokok-pokok akhlak yang baik yaitu:

a. Memberikan rasa cinta kepada manusia baik mela@iapan maupun
perbuatan.

b. Rasa toleran ketika melakukan transaksi jual-beiauayang
semisalnya.

c. Menjaga hak keluarganya, kerabat, dan tetangga tdinpinta.

d. Menjaubhi sifat kikir, marah, dan sifat-sifat teradhin.

e. Tidak memutuskan hubungan silaturahim dan mendiarokang lain.

f. Tidak berlebihan dalam bermuamalah antar sesama, da
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g. Berakhlak®

Dengan mencapai masing-masing kualitas di atasagailah salah
satu tujuan pendidiakan akhlak Islam dari sekianyak tujuan yang
harus dicapainya seperti halnya:

a. Mempersiapkan manusia beriman yang beramal shetdigb tidak
ada sesuatu yang dapat merefleksikan akhlak Ist@perti halnya
amal sholeh dan tidak ada yang dapat merefleksikem kepada
Allah dan komitmen kepada pola hidup Islami sepéréinya
pentauladanan diri kepada praktek normatif Nabi.

b. Mempersiapkan mukmin sholeh yang menjalani kehidupanianya
dengan menaati hukum halal-haram Allah SWT, menikmgeki
halal dan menjauhi setiap tindakan yang menjijikkiegji, munkar,
dan jahat.

c. Mempersiapkan mukmin sholih yang baik interaksiiadoga baik
dengan sesama kaum muslimin maupun dengan kaurmuosim.

d. Mempersiapkan mukmin sholih yang bersedia melaksandakwah
lllahi, beramar makruf nahi munkar dan berjihacldin Allah.

e. Mempersiapkan mukmin sholih yang bangga berukhulskamiyah,
menjaga hak-hak persaudaraan, suka atau tidakksw&aa Allah dan

tidak menghiraukan cacian orang lain.

“5 Ali Abdul Halim, Tarbiyah Khulugiyah(Solo: Media Insani, 2003), him. 150
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f. Mempersiapkan mukmin sholih yang merasa bahwa y@irinagian
dari umat Islam multi wilayah dan bahasa sehinggkls siap
melaksanakan tugas-tugas utama.

g. Mempersiapkan mukmin sholih yang bangga berintkepada agama
penutup (Islam), berjuang sedapat mungkin dengangarbankan
harta, jabatan, waktu dan jiwanya demi keluhuraanmanya untuk
memimpin dan demi aplikasi syariat Islam kaum nmoisii

Sedangkan tujuan pendidikan akidah menurut Ikhwadhuslimin
adalah:

a. Agar setiap individu beriman kepada Allah sebagdidn Yang Maha
Esa, pembuat syariat, dzat yang disembah dan iditeaigan segala
sifat dan perbuatan-Nya, sebagaimana yang dipahaieh
Ahlusunnah dari salafussaholih, sesuai dengan mamdraka.

b. Agar dia yakin dengan keyakinan yang sholih kephiab-kitab
langit (samawi), para nabi, wahyu, mu'jjizat, matikdan semua yang
ghoib, kepada qgodho dan qodar, hari akhir, denggala yang terjadi
didalamnya.

c. Berkeyakinan dengan keyakinan yang sholih terhadksistensi
manusia, alam, kehidupan dan nilai-nilai.

d. Yakin bahwa pengajaran nilai, peraturan dan pemgamdangan
masyarakat, harus didasarkan pada sumberi llalggg) yang telah

disampaikan Rasulullah SAW.
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e. Membebaskan loyalitasnya agar hanya untuk AllalsuRElya, dan orang-
orang yang beriman. la harus melepaskan loyalitasdgri segala
komunitas yang menentang Islam.

f. Membebaskan diri secara total dari segala bentrikguatan dan ketaatan
kepada selain Allah, dan orang-orang yang menagdi-N

g. Agar bersemangat mempelajari akidahnya, bekerjaaskeuntuk
merealisasikan, dan mensosialisasikannya dengaab&es, ketabahan
dan ketekunaf®

3. Fungsi Pembelajaran Akidah Akhlak

Fungsi mata pelajaran akidah akhlak di madrasafurgsi untuk
memberikan pengetahuan, pemahaman dan bimbingad&eswa agar
(1) mau menghayati dan meyakini dengan keyakinang yhenar
terhadap Allah swt, malaikat-malaikatNya, kitabakiNya, Rasul-
rasulNya, hari akhirat serta godla dan qodar, (2u rmenghayati dan
mengamalkan rukun iman serta menjadikannya landasamikir,
berucap dan berperilaku dalam kehiupan seharidi@am hubungan
dengan Tuhannya, dengan sesama manusia maupumdargangan
alam sekitarnya sesuai ajaran lIslam, (3) mau memghadan
mengamalakan akhlak, baik yang berkaitan dengamrgam manusia
dengan Allah swt, manusia dengan dirinya sendi@nusia dengan

sesama manusia dan manusia denagn alam sekftarnya

¢ Mu’iz Ruslan, Tarbiyah Syiyasiyah Pendidikan Politik Ikhwanul Nims (Solo: Era Intermedia,
2000), him. 491

" Suti'ah.Metode Pembelajaran Agidah-Akhlaq dengan Pendek@eambelajaran Kognitif(El-
Hikmah Vol |, No |, Jurnal Fakultas Tarbiyah,), hig#4
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4. Ruanglingkup Pembelajaran Akidah Akhlak

Ruang lingkup materi akidah akhlak meliputi tecandpraktik yang
mencakup (1) hubungan manusia dengan Allah swi, s#ayi akidah,
meliputi iman kepada Allah swt, malaikat, kitab-N{asul-Nya dan hari
akherat serta godla dan godar. Dan yang lebih mgmtari penguasaan
itu adalah bagaimana berakhlak kepada Allah swt Basul, (2)
hubungan horizontal antara manusia denagn manusta yneliputi
kewajiban membiasakan berakhlak yang baik terhddagdan orang lain
serta menjauhi akhlak yang buruk, (3) hubungan siandengan alam
lingkungannya, yaitu menjaga, melestarikan, mengemkan dan
memanfaatkan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan sebaghutdhan
manusia secara baik dan beffar.

Asas bagi tegaknya pendidikan akhlak umat Islamahdakidah
shohihah tentang alam dan kehidupan, karena diladai sumber
akidah dan di peroleh dari limpahannya akhlak baikli peroleh sumber
yang benar. Akidah di anggap benar dan valid. Orgagg dapat
mengenal pencipta-Nya berikut sifat-sifat dan affgh dengan benar
akan dimudahkan baginya berperilaku baik sepentigydiperintahkan
Allah dan sulit bahkan mustahil baginya melepask#ai-nilai positif

ini. 4

48 (i
Ibid..
% Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyat{Solo: Media Insani Press, 2003), him. 89
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Pendidikan akhlak yang bersumber dari akidah yasigab akan
membentuk norma-norma tingkah laku yang pemiliknyayak
mendapatkan pahala dan Ridho dari Allah SWT. Meag&s Allah
dalam beribadah mengandung banyak pengertian sepert
a. Menerima ajaran hanya dari pada-Nya melalui pasuRdan tidak

menerimanya dari yang lain.

b. Menerima apa yang di bawa para Rasul tanpa ragubiitzbang dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. giam dari
nilai-nilai akhlak

c. Masuk ke dalam agama terakhir yang memang setiapgoyang
beragama harus memasukinya dan meninggalkan agamaanhereka

d. Menerima Al Qur'an dan sunnah Nabi dengan semudukeygannya
baik berupa perintah maupun laranganNya.

e. Menjadikan hidayah dan sunnah Nabi sebagai panutan.

Peran Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Pada Mat&elajaran

Akidah Akhlak

Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan psinbelajar
yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaemgan dunia
nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan apémgetahuan dan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai angeiarga dan
warga negara. Pendekatan pembelajaran kontekstealpakan suatu
reaksi terhadap pandangan behavioristik yang telendominasi

pemikiran pendidikan selama ini. Pembelajaran Kattel mengakui
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bahwa pembelajaran merupakan suatu proses komgéekbanyak fase
yang berlangsung jauh melampduiil-oriented dan metodologi stimulus
dan respon.

Pendekata pembelajaran kontekstual adalah pengajgeng
memungkinkan siswa menguatkan, memperluas dan apmE@aT
pengetahuan dan ketrampilan akademik mereka databa@ai macam
tatanan dalam sekolah dan luar sekolah agar degratoahkan masalah-
masalah dunia nyata atau masalah-masalah yang uthsian.
Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa naphkan dan
mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu padalahamasalah
dunia nyata yang berhubungan dengan peran danuaggawab mereka
sebagai anggota keluarga warga negara, siswa daagatekerja.
Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yamadi dalam
hubungan yang erat dengan pengalaman sesungguhnya.

Siswa belajar tidak dalam proses seketika. Pengatahdan
ketrampilan siswa diperoleh sedikit demi sedikiteramgkat dari
pengetahuan (skemata) yang dimiliki sebelumnya. #ean belajar
siswa diukur dari proses, kinerja, dan produk, asid pada prinsip
authentic assesment

Sejauh ini pendidikan masih di dominasi oleh pagdanbahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yangs hdihafal. Kelas
masih berfokus pada guru sebagai sumber utama tadige, kemudian

ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar.ukrtu diperlukan
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sebuah strategi belajar 'baru’ yang lebih membaeiday siswa. Sebuah
strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa hefag fakta-fakta,

tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mesgkisikan

pengetahuan dibenak mereka sendiri. Melalui strapsgnbelajaran

kontekstual , siswa diharapkan belajar melalui gaéami' bukan

'menghafal'.

Dengan pendekatan pembelajaran kontekstual prasedgiajaran
diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk kegisiswa bekerja
dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari lggiswa. Strateqgi
pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasilabakonteks itu, siswa
perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatngtand status apa
mereka dan bagaimana mencapainya. Mereka sadaabatng mereka
pelajari berguna bagi kehidupannya nanti. Dengagitbbemereka
memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukaatus bekal untuk
hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang bera@rbagi dirinya
dan berupaya menggapainya. Dalam upaya itu merekaeniukan guru
sebagai pengarah dan pembimbing.

Prinsip yang mendasari pembelajaran kontekstuarartain sebagai
berikut:

a. Inti dari pembelajaran kontekstual adalafuiry (menemukan). Jadi,
pembelajaran harus selalu dikemas dalam formawvésimenemukan

sendiri”. Demikian pula pelatihannya. Pelatihan pelajaran
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kontekstual harus didesain agar peserta bekerja ndeanemukan
sendiri.

b. Ciri dari pelatihan kontekstual adalah bekerja. udesdengan
pendekatan kontekstual 'peserta harus diajak memamsendiri'
bagaimana pembelajaran kontekstual dilaksanakaradikUntuk itu,
metode pelatihannya menekankan pada contoh aplikasatau
pemodelanrfodelling.

Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual PadaViata

Pelajaran Akidah Akhlak
Penerapan Pendekatan pembelajaran kontekstual padta

pelajaran akidah akhlak, sebenarnya sudah mularagikan melalui

KBK yang saat ini dikembangkan. Mata pelajaran alkiédkhlak yang

diajarkan di Madrasah (MIl, MTs, MA) adalah merupaksalah satu

bidang studi yang membahas agama Islam dalam kielgihadan akhlak.

Pendidikan akidah akhlak adalah upaya sadar deendana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahaemnghayati, dan

mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalamilgser akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Ata@udan Hadist
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihanitasgpenggunaan

pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormaigaeut agama lain
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dan hubungannya dengan kerukunan antar umat besagiatam
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persaargse’

Pelajaran akidah akhlak berfungsi memberikan kenuampdan
ketrampilan dasar kepada peserta didik untuk méatkgn
pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan pengaakhlak Islami
dan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan.

Pendidikan modern yang diterapkan di negara-negeaja seperti
dinegara-negara barat didasarkan kepada teori nang@dern yaitu:
Teaching is the guidance of learnifdengajar adalah bimbingan kepada
anak dalam proses belajar .

Definisi di atas menunjukkan bahwa dalam mengagmgyaktif
murid yang mengalami proses belajar. Guru hanyagsglpembimbing,
petunjuk jalan dan pemberi motivasi. Teori ini berhnan dengan teori
mengajar tradisional yang berpusat pada kepentirgam (eacher
centeredl. Teori mengajar modern memberikan kesempatan kepada
murid memupuk aktivitas belajar sendise(f activity, dimana sistem
pembinaan iklim belajar siswa tingti.

Adapun yang dimaksud dengan metode pengajaran hakiklalak
adalah suatu penyampaian materi akidah akhlaksdarang guru kepada
siswa dengan memilih satu atau beberapa metodeajoeay sesuai

dengan topik pokok bahasan. Belajar mengajar teltkamn didalamnya

*Y Departemen Agamirektorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Dioeit Madrasah dan
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Agama. Kunikutian Hasil Belajar Agidah Akhlak.
(Jakarta: DEPAG, 2003)

> Zuhairini. Metodologi Pendidikan Agan{&olo: Ramadhani,1993), him.69
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dua kegiatan pokok, yaitu: kegiatan guru dalam ragmgdan kegiatan
murid dalam belajar. Mengajar pada umumnya diamtikabagai usaha
guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengdingkungan
sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi antararidn dengan
lingkungannya, termasuk guru, alat pelajaran kiuikudan instrumen
pendidikan lainnya yang disebut proses belajamggjai tercapai tujuan
pengajaran yang telah ditetapkan. Berbagai macam belajar telah
dikenal dan masing-masing dapat memberi sumbamgtmtu mengenai
proses belajar. Namun demikian ada sejumlah carg gapat ditempuh
atau sejumlah metode interaksi yang dapat dipbaimgkan sebagai
alternatif-alternatif untuk membina tingkah lakuldyer secara edukatif
dalam berbagai peristiwa interaksi.
Diantara kemungkinan-kemungkinan yang dapat diténgulalah:

a. Menyampaikan penerangan atau informasi melalui dest@ramah
b. Membuka dialog melalui kegiatan tanya jawab
c. Mencari berbagai alternatif pemecahan masalah melelkusi
d. Meningkatkan ketrampilan melalui berbagai latiheap gdrill)
e. Memberikan contoh dan memperjelas pengalaman denggalui

demonstrasi dan eksperimen.
f. Menerapkan pengetahuan melalui pelaksanaan tugasirdalasi.
g. Memperluas dan memperkaya pengalaman melalui keisga
h. Memupuk kerjasama atau gotong royong melalui pamgah kerja

kelompok
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i. Memerankan cara tingkah laku dengan cara berpeeanjaii pemain
atau sosio drama

j. Menerapkan kerjasama antar kelompok peserta did#agah
menggunakan sistem regu

k. Memupuk kreatifitas, berfikir kritis dan analisieryjan menggunakan
metodeproblem solving

. Untuk melatih peserta didik memecahkan masalah ateng
menggunakan metode proy&k.

Dengan kata lain secara singkat dapat disebutkawadaendidikan
agama Islam termasuk didalamnya mata pelajararalakadhlak dapat
menggunakan metode antara lain: ceramah, tanydjadigkusi, latihan
siap @rill), demonstrasi dan eksperimen, pemberian tugagahekarya
wisata, kerja kelompok, sosio drama, sistem regrgblem solvingdan
proyek.

Demikianlah beberapa alternatif pendekatan atawaeetnteraksi
edukatif yang dapat digunakan dalam proses betagmgajar dengan
tidak menutup kemungkinan digunakannya pendekatanlgkatan atau
metode-metode lain dalam upaya efektifitas peneaptijuan dan hasil
proses belajar mengajar yang baik. Ini semua téwggnguru dalam
mengemas materi pengajaran akidah akhlak dan npk@rametode-

metode yang ada baik sendiri-sendiri atau gabungan.

52 bid., him.73
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Menurut al-Nahlawi dalam Ahmad Tafsir (1994: 135gtode untuk
menanamkan rasa iman adalah sebagai berikut: (1Yodme
hiwar/percakapan qur'ani dan nabawi (2) metode hkigar'ani dan
nabawi (3) metode amstal/perumpamaan qur'ani daawia4) metode
keteladanan (5) metode pembiasaan (6) metode 'daahmau‘idhah (7)
metode targhib (janji terhadap kesenangan, kenématkherat yang
disertai bujukan) dan tarhib (ancaman karena dasg dilakukan).

Dari berbagai pendekatan diatas sedikit banyak aredhgng unsur
pendekatan kontekstual dalam arti secara eksplghingga dengan
pembelajaran kontekstual yang mulai diterapkan ndaléBK ini,
dilaksanakan sebagai jawaban atas kondisi proségabemengajar
disekolah selama ini yang dirasa kurang bisa meiigak siswa secara
optimal dan diharapkan siswa akan lebih aktif dawamiis dalam belajar
sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masung sesgan teori

dan prakteknya.

C. Hasil Belajar Akidah Akhlak
Manusia, menurut hakikatnya adalah makhluk beldgrahir tanpa
memiliki pengetahuan, sikap, dan kecakapan apagemudian, tumbuh dan
berkembang menjadi mengetahui, mengenal, dan meagbanyak hal. Itu
terjadi karena ia belajar dengan menggunakan padenskapasitas diri yang
telah dianugerahkan Allah kepadanya. Tuhan mengmensi yang bersifat

jasmani dan rohani untuk belajar dan mengembanigkanpengetahuan dan
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teknologi untuk kemaslahatan umat manusia. Sebagaintirman Allah
SWT dalam Al-Qur'an Surat An-Nahl ayat: 78 yangtsyi:
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dale@adaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu peadengenglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur” (QS. An-Nahl:>78)

Orang yang tidak mau belajar dengan tidak memasdagbotensi dan
kapasitasnya berarti menjauhi hakikatnya sebagaiusia. Potensipotensi
tersebut terdapat dalam organ-organ fisio-psikisnusea yaitu indera
penglihat (mata), indera pendengar (telinga) da w&ng berfungsi sebagai
alat-alat penting untuk melakukan kegiatan beldgalajar pada dasarnya
merupakan suatu upaya pengubahan perilaku indiviidik dalam segi
kognitif, afektif maupun psikomotorik, agar sesdangan tuntutan atau dapat
mengatasi tantangan yang dating dari lingkungankitMainggi tuntutan
lingkungan makin meningkat pula upaya belajar yaagus dilakukan oleh
individu.

Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubapada diri
individu yang belajar, baik yang aktual maupun psi&l®>* Menurut Dimyati

Mahmud belajar adalah suatu proses perubahan tingkeu, baik yang

3 Al-Quran dan Terjemahnyd.embaga Percetakan Al-Qur'an Raja Fahd. him.
** Noehl NasutionPsikologi Pendidikan (Depag RI: 1997), him. 3
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diamati maupun yang tidak diamati secara langsiarg tdrjadi dalam diri

seseorang karena pengalarfan.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukaeossng untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intedstgian lingkungannys.
Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemanyauandimilki setelah
ia menerima pengalaman belajari{a.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuardigdémn, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, memgagkan klasifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besambaginya menjadi
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektifpnadanah psikomotoris.

1. Ranah kognitif, Berkenaan dengan hasil belajarlekteal yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatanah@eman, aplikasi,
analisis,sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek partdimebut kognitif
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya terkn&egnitif tingkat
tinggi.

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang tedditilima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgsinisn internalisasi.

3. Ranah psikomotoris, berkenaan dengan hasil belgawr kemampuan
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris. Yékngerakan refleks,

(b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan peEe (d)

%5 Sri Rumini. dkk Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: UPP UNY, 2000), him. 59
*%Ibid., him. 45

>’ Nana Sudjanéenilaian Hasil Belajar MengajafBandung: Remaja Rosda Karya), him. 22.
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keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan ketem@midmpleks, dan (f)
gerakan ekspresif dan interpretafif.

Hasil belajar siswa harus mencakup tiga ranah pkjabban, yaitu
kognitif, psikomotorik dan afektif. Informasi ran&bgnitif dan psikomotorik
dapat diperoleh dari sistem penilaian yang digunakatuk mata pelajaran
Akidah dan Akhlak yang sesuai dengan tuntutan kdems¢ dasar. Hasil
belajar selalu dinyatakan dalam perubahan tingkaku |dan bentuk
perubahan tingkah laku tersebut secara tehnis w@ikga dalam bentuk
perumusan tujuan pengajaran (tujuan instruksic?ﬁal).

Perubahan dalam belajar bisa berbentuk kecakamdoadaan, sikap,
pengertian, pengetahuan, atau apresiasi (penerimgan penghargaan).
Perubahan tersebut bisa meliputi keadaan diringmg@tahuannya, atau
perbuatannya. Artinya, orang yang sudah melakulabuatan belajar bisa
merasa lebih bahagia, lebih pandai, memanfaatkam sekitar serta dapat
meningkatkan pengabdian untuk kepentingan umum.

Pendapat para ahli tersebut di atas dapat disimputlahwa belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individiuku memperoleh
perubahan-perubahan tingkah laku baik yang dagahati maupun dalam
interaksinya dengan lingkungan, sehingga dalam lpi@ne ini yang
dimaksud dengan hasil belajar Akidah Akhlak adadahtu usaha belajar

mata pelajaran Akidah Akhlak.

%8 |bid., him. 22-23
*9 Munzier Suparta, Hery Noer Alfetodologi Pengajaran Agama Islaifdakarta: Amissco), him. 53.
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Mata pelajaran Akidah Akhlak menekankan keutuham ldgerpaduan
antara pengetahuan, sikap, dan perilaku atau tabirekankan pembentukan
ranah afektif dan psikomotorik yang dilandasi ol@mah kognitif. Hasil
belajar Akidah Akhlak ini dapat dilihat dari nilgang diperoleh dalam rapor
atau kartu hasil studi secara periodik. Teknik yarggsa digunakan adalah
dengan memberikan ulangan atau ujian pada periedede tertentu baik
secara lisan maupun secara tertulis. Dengan demikisil belajar Akidah
Akhlak dalam penelitian ini adalah hasil penguassiawa terhadap materi
pelajaran Akidah Akhlak yang diberikan oleh gurdasea proses belajar

dengan nilai tes atau angka setelah pelajaraeli¢sa.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yagigh
dikemukakan di atas, penelitian ini berusaha umhgndapatkan informasi
yang lengkap dan mendalam mengenai penerapan maadekembelajaran
kontekstual dalam peningkatan hasil belajar mafajgan akidah akhlak
siswa MTs Negeri Malang Ill GondangleBenelitian ini menggunakan jenis
penelitian dengan pendekatan kualitatif. Sebagaam@uaharsimi Arikunto
menyatakan Penelitian kualitatif adalah penelitiaaturalistic. Istilah
“naturalistic’ menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini nmgnerjadi
secara alamiah, apa adanya, dalam situasi nornmal tydak dimanipulasi
keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsaras alami.
Pengambilan data atau penjaringan fenomena dilakda keadaan yang
sewajarnya ini dikenal dengan sebutan “pengamhiita secara alami atau
natural”®
Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk menemuttan memahami
apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kaddagkarupakan sesuatu

yang sulit untuk diketahui atau dipahami, pendekata juga diharapkan

mampu memberikan penjelasan secara utuh dan tecperntang fenomena

80 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak(@kkarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 11-12
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yang menjadi fokus penelitian penulis. Sebagaimdinagkapkan Bogdan
dan Biklen dalam Lexy J. Moleong sebagai berikt in

Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitilang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan deang-orang dan perilaku
yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada laaariddividu tersebut

secara holistik dan (utuh). Jadi, dalam hal inakidboleh mengisolasikan
individu atau organisasi ke dalam variabel atawtegs, tetapi perlu

memandangnya sebagai bagian dari suatu kettihan

Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian ini sukndalam kategori
penelitian kualitatif, sebab itu pendekatan yanigkdikan adalah melalui
pendekatan kualitatif deskriptif. Maksudnya adalatam penelitian kualitatif
data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angkaimkala data tersebut
berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumieadp catatan memo,
dan dokumen resmi lainnya,sehingga yang menjadi tujuan penelitian
kualitatif adalah ingin menggambarkan realitas eikpdibalik fenomena
yang ada secara mendalam, rinci dan tufttas.

Menurut Prawoto dan Sumadi Suryabrata menyatak&mvdasecara
harfiah penelitian deskriptif adalah penelitian gamermaksud untuk
membuat pencandraan (deskriptif) mengenai situasss atau kejadian-
kejadian®* Penelitian deskriptif mempunyai berbagai tekniesé observasi,

wawancara, angket, check list, rating scale daivsmri®® Oleh karena itu,

61 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 3

®2pid., him. 5

% Muhammad NazirMetode PenelitiaiJakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 66

® Prawoto.Dasar-dasar Penelitian, Landasan, Type, Proposa ®esain.(FIP IKIP Malang,
1994),him. 25 dan Sumadi Suryabratégtodologi PenelitianJakarta: Rajawali, 1990), him.
19

% Muhammad Ali,Penelitian Kependidikan, Prosedur dan Strat@andung: Angkasa, 1987),
him. 120
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pendekatan penelitian ini menggunakan pendekataalit&if dengan
mencocokkan realitas empirik dengan teori yanghtdberlaku, dengan
menggunakan metode deskriptif analitik.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagatinmen dan sekaligus
sebagai pengumpul data. Sedangkan instrument selanusia dapat pula
digunakan sebagai pendukung dan pembantu dalantitpegndlenurut Lexy
J. Moleong, “kedudukan peneliti dalam penelitianalkatif sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpul dataanmisis, penafsir data
dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil peneliffin”

Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpul&tan skbanyak-
banyaknya peneliti akan terjun langsung dan memidalam komunitas
subyek penelitian. Peranan peneliti sebagai ingruntama dalam proses
pengumpulan data, peneliti realisasikan dengan ermeat] dan berdialog
secara langsung dengan beberapa pihak dan elemgrgeaitan.

Selama dalam kegiatan penelitian dilakukan pengamiarperan serta,
sebagaimana didefinisikan oleh Bogdan yang dikligxy J. Moleong,
bahwa: “pengamatan berperan serta sebagai penelag bercirikan
interaksi sosial yang memakan waktu cukup lamarangeneliti dengan
subjek dalam lingkungan subjek, dan selama itu datam bentuk catatan

lapangan dikumpulkan secara sistematis dan betdaipa ganggua‘ﬁ.

% |exy. Op.cit, him. 121
" Ibid., him. 117



72

Kegiatan penelitian ini dilakukan untuk mengetahbagaimana
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dammngkatkan hasil
belajar khususnya pada mata pelajaran akidah gkiskatangkan obyek
penelitian ini adalah proses belajar mengajar dkidkhlak dengan
penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstualbgatangsung di kelas
VII E MTs. Negeri Malang Il Gondanglegi.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalahsMNegeri Malang
[l Gondanglegi, yang terletak di JI. Raya Sepagj&ondanglegi Malang
65174 Telp/Fax (0341) 879381, sebuah lembaga p#adid/ang berada
dibawah naungan Departemen Agama.

Pemilihan lokasi ini disertai dengan beberapa méx@ingan salah
satunya karena sekolah ini menjadi sekolah fafsgitKabupaten Malang
untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah, karena sadlirs. Negeri Malang I
Gondanglegi sudah mulai merambah untuk menjadilaeKRMBI (rintisan
madrasah betaraf internasional). Madrasah yang mmeken dirinya green
schol ini menawarkan sistem pembelajaran kelasledkse, kelas bahasa,
Kelas RMBI, dan kelas unggulan.

D. Data dan Sumber Data

Dalam rangka pencarian data, terlebih dahulu yagshditentukan

adalah sumber data “subjek dari mana data dapatadih®® penelitinya.

Sumber data merupakan bagian penting dari sebuaklijen, karena

% SuharsimiOp. cit.him. 107
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ketepatan memilih dan menentukan sumber data akambentuk ketepatan
dan kekayaan data yang diperoleh.

Dalam proses pengumpulan data, penulis mewawandteiaerapa
elemen dalam lembaga yang terkait (baik dengan bigdang studi Akidah
Akhlak, Kepala Madrasah, Waka Kurikulum) yang pé&nildkukan secara
berkala.

Sumber data dalam penelitian ini adalah semuaatataseorang yang
memberikan informasi dan keterangan yang berkaitangan kebutuhan
penelitian. Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Mnobgo
“Sumber data utama dalam penelitian kualitatifhdfata-kata atau tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumelaidalain

E. Teknik Pengumpulan Data

Tidak ada satu penelitianpun yang tidak melalosps pengumpulan
data, dalam proses pengumpulan data tersebut agalbemetode yang bisa
digunakan dan biasanya disesuaikan dengan jendifiemya. Dalam upaya
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang gitrgeu pendidikan
agama Islam dalam mengembangkan pembelajaran yaagfkdan sesuai
dengan penelitian kualitatif yang penulis gunakan.

1. Pengumpulan Data Melalui Wawancara
Interview adalah “metode pengumpulan data dengkem jeanya jawab
sepihak dan dikerjakan dengan sistematis dan lazrdkan kepada tujuan

penelitian. Pada umumnya dua orang atau lebih Isadiara fisik dalam

%9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 112



74

proses tanya jawaBQ. Sedangkan menurut Moleong “Wawancara adalah

percakapan dengan maksud tertentu. Percakaparlatwicn oleh dua

pihak, yaitu pewawancaran{erviewe) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai irfterviewe¢ yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu”>

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua oramibatkan

seseorang yang ingin memperoleh informasi dariosesg lainnya dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tigictentu’?

Adapun wawancara dari segi pelaksanaannya, dibadsd&a:

a. Wawancara bebaslnguided Interviey, di mana pewancara bebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akanageat yang akan
dikumpulkan.

b. Wawancara terpimpin Quided Interviey; yaitu wawancara yang
dilakakukan oleh pewancara dengan membawa sedepetéanyaan
lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalaawancara
terstruktur.

c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antar&vamcara bebas
dan wawancara terpimpifi.

Metode wawancara sangat diperlukan dan berpendpmsdr dalam proses

pengumpulan data dalam penelitian, peneliti akamymekan dahulu

7% Sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Andi Off Set, 2004), him. 218
! Lexy, Op. cit.him. 186

72 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him.
180

3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{ékkarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 132
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bahan-bahan yang akan diwawancarakan yang hanyaaheecara garis
besar apa yang akan ditanyakan, atau menyiapkaonmaed wawancara
yang disusun baru melakukan wawancara sesuai dehganyang
diinginkan. Disini penelitilah yang berperan aktihtuk bertanya dan
memancing pembicaraan menuju masalah tertentu &epachber data,
agar memperoleh jawaban dari permasalahan yangeditagga diperoleh
data penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakamilevawancara bebas
terpimpin, yaitu peneliti membawa sederetan pedany dan juga
menanyakan hal-hal yang terkait dengan penjelazag telah dipaparkan.
Responden-responden yang menjadi sumber data dadarelitian ini
adalah:
a. Guru akidah akhlak MTs Negeri Malang lll Gondangleg
b. Waka kurikulum MTs Negeri Malang Ill Gondanglegard
c. Kepala Sekolah MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi

2. Pengumpulan Data Melalui Observasi
Metode observasi adalah pengumpulan data dimanayelidik
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpatealaddap gejala-
gejala yang dihadapi (diselidiki) baik pengamatandilaksanakan dalam

situasi buatan yang harus diadakh@bservasi atau pengamatan adalah

’* Winarno Surakhmad)asar-dasar dan Tehnik Resear¢Bandung: Tarsito Karya 1990), hal.
155.
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alat pengumpulan data yang dilakukan dengan caraganeati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yangdilsel
Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengdan
mengadakan pengamatan terhadap obyek yang diteétiopde observasi
biasa dikatakan sebagai pengamatan dan pencatat@ard sisitematika
fenomena-fenomena yang diselidiki, dalam arti ylag, observasi tidak
hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan desi&ra langsung
maupun tidak langsung”.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-da¢mgdn jalan
menjadi partisipan secara langsung dan sistematmdap obyek yang
diteliti, dengan cara mendatangi langsung lokasiepgan yaitu MTs
Negeri Malang Il Gondanglegi untuk memperhatikatapjnya kegiatan
pembelajaran akidah akhlak melalui penerapan petaekpembelajaran
kontekstual.
Selain itu, metode observasi juga bisa digunakamkumengamati kondisi
bangunan sekolahan, sarana dan prasarana sekolahan.

3. Pengumpulan Data Melalui Dokumentasi
Menurut Lexy J. Moleong dokumntasi berupa memo, gperuman,
intruksi, aturan suatu lembaga masyarakat tertgag digunakan dalam
kalangan sendifi®
Metode dokumentasi yang dilakukan peneliti dalamepigan ini adalah

dengan cara meneliti terhadap buku-buku, catatan,asip tentang suatu

> Achmadi dan Narbukdyletodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 20
¢ Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 163
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masalah yang berhubungan dengan penelitian. Misakatang konsep
pendekatan pembelajaran kontekstual dalam prodegmbeiengajar dan
penerapannya dalam pembelajaran akidah akhlakgkigin madrasah
tsanawiyah, serta hal-hal lainnya yang ada hubungamniengan tujuan
penelitian.
Metode ini juga berguna untuk mengetahui tentangeksdaan sekolah
misalkan struktur oganisasi, tugas dan fungsi petayefasilitas, sarana
dan prasarana, keadaan guru, staf, karyawan dansgava MTs Negeri
Malang Il Gondanglegi dengan jalan melihat dokutasnsekolah.

4. Pencatatan Data atau Informasi Hasil PengumpulaneDa
Seluruh data dari informan, baik melaui observasiyancara, maupun
dokumentasi dicatat secermat mungkin dan dikumpulkeenjadi suatu
catatan lapangan atatield notes Hal tersebut untuk membantu
memudahkan peneliti dalam menganalisis data yadgpdikan peneliti
selama proses pengumpulan data berlangsung, sahkeggudian peneliti
dapat memaparkan hasil analisanya secara ringiataku

F. Analisis Data
Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh LekyMoleong,
adalah proses mengatur urutan data, mengorgarasagik kedalam suatu
pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sedanglerurot Bogdan dan

Taylor, analisa data adalah proses yang merindiausacara formal untuk
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menemukan tema dan merumuskan ide seperti yangudigm oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada temidedau’’

Rumusan di atas dapat penulis simpulkan bahwa sahatiata
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan datay: ypgngumpulan
identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan penyiolan. Sebagaimana
diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, data yang uergul banyak sekali
dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar lpengambar, foto,
dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan galreya’®

Dalam proses analisis data, menurut Hamid Patalpeagliti harus
memperhatikan:

a. Transkipsi wawancara.

b. Transkipsi diskusi kelompok terfokus.

c. Catatan lapangan dari pengamatan

d. Catatan harian penelitian.

e. Catatan kejadian penting dari lapangan.
f. Memo dan refleksi peneliti.

g. Rekaman Vided®

Dalam penelitian, data yang diperoleh sebagianrtataiah data hasil
interview dengan semua pihak yang terkait tentasgempan pendekatan
pembelajaran kontekstual dalam peningkatan hakjdr siswa MTs Negeri
Malang 1l Gondanglegi. Adapun untuk menganalisiatad yang telah

dikumpulkan digunakan analisa data yang sesuai yaualisa data deskriptif

" bid., him. 280
8 SuharsimiOp. cit.,him. 103
9 Hamid PatalimalMetode Penelitian Kualitati{fBandung: CV. Alfabeta, 2005), him. 88
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kualitatif yang memiliki pengertian bahwa analigeng tidak menggunakan
model matematika, model statistik, dan ekonome#iitu model-model
tertentu lainnya. Analisis data yang dilakukan #&als pada teknik
pengolahan datanya, seperti pada pengecekan datalidasi, dalam hal ini
sekedar membaca tabel-tabel, grafik-grafik atalkkas@ngka yang tersedia,
kemudian melakukan uraian dan penafsffan.

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam mengaisalilata yang
sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif ¢tetistik), yaitu data yang
dikumpulkkan dengan kata-kata, gambar, dan bukajkaaangkd® Yang
bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai pagr@asan apa,
bagaimana terjadinya.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas ktgeeatu. Kriteria
itu terdiri atas derajat kepercayaamedibility), keteralihan ttansferability),
kebergantungandépendability, dan kepastianconfirmability).®? Masing-
masing kriteria tersebut menggunakan teknik persaak sendiri-sendiri.
Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan datanikukan dengan teknik
Triangulasi. Menurut Moleong Triangulasi adalah nikk pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandj laiar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding &@rldata itu. Teknik

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pétaan melalui sumber

8 M. Igbal HasanMateri Metode Penelitian dan Aplikasiny@halia Indonesia, Jakarta, 2002,
hal. 98.

81 SuharsimiOp. Cit, him. 6

82 |exy J. MoleongQp. Cit.,him. 324
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lainnya. Denzin membedakan empat macam trianguabiagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumhedeneenyidik dan
teori 3

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara tid@mkgsung peneliti
akan menggunakan beberapa kriteria pemeriksadms&kan data dengan
menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yaaly teisebut di atas,
untuk membuktikan kepastian data. Kehadiran persgliagai instrumen itu
sendiri, mencari tema atau penjelasan pembandirgmidndingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, whakeya wawancara
beberapa orang yang berbeda, menyediakan datapdésecukupnya, dan

diskusi dengan teman-teman sejawat.

8 bid., HIm. 330
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. ldentitas MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi

a.

b.

Nama Madrasah

Status

. Nomor Telpon
. Alamat

. Kecamatan

Kabupaten

. Kode Pos

. Alamat Website

e-mail

Tahun berdiri

. Luas Sekolah

Waktu belajar

: MTs Negeri Malang Il

: Reguler

: (0341) 879381
: JI. Raya Sepanjang

: Gondanglegi

: Malang

165174

: www.mtsnmalang3.sch.id
: masanega@mtsnmalang3.sch.id

: 1980

: 8.615 m2

. Senin-sabtu (pukul 06.45-16.00)

2. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri Malang Ill Gondangleqgi

Diawali dengan Keputusan Menteri Agama Rl nomorTahun

1980 tentang relokasi Madrasah Negeri, yang diregpeh Drs.Dhohiri

yang saat itu menjabat Kepala MTs Balong KandatifiKegktelah beliau

berkonsultasi dengan aparat Depag Kabupaten Mataaka Camat
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Gondanglegi (Bpk Ahmad Fauzi) dan Kepala KUA Gorglegi sepakat
mendirikan MTs Negeri Malang Il di Gondanglegi -aldng.

Selanjutnya dipilih lokasi di Desa Sepanjang untu&mbangun
gedung MTs Pada awal berdirinya MTs Negeri Maldhgbndanglegi
pendaftran siswa baru dilaksanakan pada tanggal September 1980
dinyatakan 90 siswa yang diterima dari 109 siswagydaftar. Karena
belum memiliki gedung yang layak akhirnya bergabdeggan SMA
Agus Salim.

Pada tanggal 1 Oktober 1980 secara resmi MTs Néggang 111
Gondanglegi dibuka namun karena keadaan masih suika MTs
Negeri Malang Il berpindah ke Ml Mambaul Ulum batkawaran dari
H. Abdul Rozak , Kunar Rahasia dan pengurus M| MaumhdJlum.
Setahun setelah itu, pelan-pelan sarana dan pnasaiamadrasah ini
mulai dibangun dan dilengkapi, yang terlihat daaya tampung setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Saat ini menampekitar 755 siswa
dalam 23 kelas (kelas 7, 8 dan 9).

Dalam hal kualitas penyelenggaraan pendidikan damgggaran
MTs Negeri Malang 1l Gondanglegi terus menunjukkaeningkatan
sehingga mulai tahun 2004 MTs Negeri Malang Il Gamglegi
dicanangkan sabagai Madrasah Percontohan oleh &egahdepag
Kabupaten Malang Drs. H. Mas’ud Ali, M. Ag. Selaimya pada tahun
2006 berdasarkan SK Kepala Kandepag Kabupaten Mlalan

N0.Kd.13.1/1/PP.00.5/108/Sk/2004 bahwa MTs Negeralavig |lI
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Gondanglegi ditetapkan sebagai Madrasah Unggularindkungan
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Malang.

Disamping penghargaan dari Kantor Departemen Agama
Kabupaten Malang dengan program-program di atadrasah ini telah
mengkoleksi sejumlah penghargaan baik tingkat |okedional hingga
internasional. Diantara sekian penghargaan yangralgh selama tiga
tahun terakhir adalah: 1. Madrasah Berprestsi Tierbdingkat MTs Se
Jawa Timur tahun 2007 (dari Kanwil Depag Prop.ndgti2. Sekolah
Teladan 1 dalam lomba Iptek Antar Pelajar Se Indian&ahun 2008
(dari LIPI Jakarta), 3. Juara Ill Lomba Web-Blogk8ah Tingkat
Nasional 2008 (dari Seameo Seamolec jakarta),ataJu Lomba Web-
Blog Sekolah Tingkat ASEAN 2009 (dari Seameo REIL@&pura).

Lebih lanjut untuk terus menjaga mutu penyelenggara
pendidikan dan pengajaran, madrasah ini terus mlkdak motivasi-
motivasi yang dilakaukan oleh seluruh tenaga keipétah yang ada
disamping terus menambah wadah bagi pengembangbabiHen-
kelebihan khusus yang dimiliki siswa, diantaranya:Program kelas
Akselerasi (ljin Kanwil Depag-tahun ketiga), 2. ram kelas Prestasi
(tahun keempat), 3. Program Kelas Bilingual/rintislas Internasional
(mulai 2009/2010).

Pada sisi kemajuan dari berbagai penghargaan yitergrth MTs
Negeri Malang Il Gondanglegi ini tidak lepas dpdran serta seluruh

tenaga kependidikan yang ada di madrasah ini dabhgvmpinan kepala
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madrasah. Sejak berdiri MTs Negeri Malang Il Garglagi telah

mengalami 7 kali pergantian Kepala Madrasah, yaitu:

a. Drs. H.A. Dhohiri Zahid 1980 — 1986
b. Drs.H. Masyhari : 1986 — 1998
c. Drs. H. Imam Supardi : 1998 — 2000
d. Drs. H. Misno : 2000

e. Drs. Imam Bashori : 2000 — 2003

f. Drs. H. Zainal Mahmudi, M.Ag : 2003 — 2006
g. Drs. Samsudin, M.Pd : 2006 — Sekarang
Kesemuanya memiliki peranan yang sangat berarta padsa
kepemimpinannya serta telah memberikan dasar yaag) xada masa
kepemimpinan berikutnya.
Visi dan Misi MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi
Setiap program kerja yang diagendakan tentulahalsarlan pada
satu tujuan yang hendak dicapai agar terdapat paesa persepsi dan
mempermudah dalam melaksanakan program tersebiiub&egan
dengan hal tersebut, maka Visi, Misi dan Tujuan sNNegeri Malang Ill
Gondanglegi adalah:
a. Visi
“Terwujudnya generasi muslim yang bertagwa, cerdsmdiri, dan
cinta tanah air.”

b. Misi
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1) Mengembangkan lingkungan madrasah yang bersihhjndan
nyaman yang kondusif
2) Melakukan pembiasaan diri dalam pengamalan ajatami
3) Mengembangkan kurikulum guna optimalisasi multidcdasan
4) Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efesiatuk
mencpai prestasi terbaik
5) Meningkatkan dan mengoptimalkan mutu lulusan
6) Melengkapi sarana prasarana pendidikan yang diaar/uhingga
sarana pembelajaran berasis IT.
7) Mengembangkan kegiatan penelitian dan kegiata@firtainnya
8) Mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri untukurmdsuhkan
kemandirian dan cinta tanah air.
9) Menggalang partisipasi masyarakat dalam peningkatautu
madrasah baik fisik maupun non fisi
. Tujuan
1) Mampu menciptakan lingkungan yang bersih, indalpmgn dan
aman yang kondusif terhadap pendidikan dan penavelaj
2) Terbentuknya kultur madrasah yang membiasakan ageril
perilaku Islami
3) Mampu menjadi Madrasah berprestasi yang selalu adenj
pilihan pertama masyarakat
4) Mampu mengembangkan kurikulum yang diberlakukararsec

kreatif
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5) Mampu mengembangkan kemampuan dan kinerja tenaga
pendidikan
6) Mampu menciptakan inovasi pembelajaran sehingga KBM
berjalan efektif dan efisien
7) Mampu melaksanakan penilaian secara berkelanjutan
8) Mampu meningkatkan perolehan nilai diatas standhdksan
9) Lulusan dapat melanjutkan pada sekolah favorittaakualitas
10) Tersedianya seluruh sasaran prasarana yang dilaurtutikgga
perangkat Multi Media berbasis IT
11) Terciptakan budaya baca yang semakin meningkat
12) Mampu melakukan penelitian dan mendokumenkan taesil
dalam bentuk Karya Illmiah
13) Mengoptimalkan fungsi layanan bimbingan dan konsgel
14) Mengembangkan minat dan bakat melalui eksrakunikule
15) Memiliki sistem manajemen dan job deskripsi Orgasiisyang
jelas
16) Mengoptimalkan partisipasi masyarakat guna muturasad baik
fisikk maupun non fisikk melalui kerjasama yang gglin
menguntungkan.
4. Struktur Organisasi MTs Negeri Malang Il Gondanglegi
Struktur organisasi sekolah sangatlah penting, rnieardengan
adanya struktur organisasi maka akan jelas pembagigas yang

menjadi tanggung jawab masing-masing anggota daktraktur
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organisasi. Dengan adanya struktur organisasi yikgam mempermudah
ruang kerja pengelolaan sekolah.

Begitu pula yang terdapat pada MTs Negeri Malang Il
Gondanglegi yang merupakan lembaga pendidikan yae@gbutuhkan
struktur organisasi dengan tujuan memperlancanijgia kegiatan belajar
dan pembelajaran. Oleh karena itu, maju dan tidaksyatu lembaga
pendidikan tergantung pada efektifitas keorgaresagersebut(Strutur
Organisasi Terlampir).

Keadaan Guru dan Pegawai MTs Negeri Malang 11l Gon@nglegi

Berikut ini adalah data guru dan pegawai di MTsgéie Malang
Il Sepanjang Gondanglegi tahun ajaran 2010/2011

TABEL Il

JUMLAH GURU MTs NEGERI MALANG [l GONDANGLEGI
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

SPESIFIKASI PENDIDIKAN

SLTA | D1 D2 D3 S1 S2
Kepala Madrasah - - - - 1
Guru *) - - - 1| 37 4
Staf TU 1 1 ; ; 3 )
BP - - - - 2 -
Petugas Perpustakaan 1 - i i L i
Tukang Kebun 3 - - - - -
Satpam 1 - - - - -
Jumlah 6 1 0 1 42 5
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TABEL Il
JUMLAH PEGAWAI MTs NEGERI MALANG Il GONDANGLEGI
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

STATUS KEPEGAWAIAN

SPESIFIKASI PNS GTT PTT
Kepala Madrasah 1 - -
Guru 22 20 -
Staf TU 2 - 4
BP 1 1 -
Petugas Perpustakaan - - 1
Tukang Kebun - - 3
Satpam - - 1
Jumlah 26 21 9

Keadaan Siswa MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi
Keberadaan MTs Negeri Malang IIl kini semakin &vél dan
semakin diakui keberadaannya oleh masyarakat Heisini dapat kita
llihat dari data perkembangan siswa dari tahuraker.
TABEL IV

JULAH SISWA MTs NEGERI MALANG Il GONDANGLEGI
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

JUMLAH ROMBONGAN BELAJAR
KELAS |A|B|C | D|E| F| G|H JUMLAH
SISWA
VIl 32 |26 | 17| 34| 34, 36| 39 36 36 287
Vil 34 |36 (34| 34| 34| 34 32 - - 238
IX 36 | 33| 32| 32| 320 32 32 - - 229
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JUMLAH SISWA 754

7. Sarana dan Prasarana MTs Negeri Malang Ill Gondangtgi

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar sissrduhya tidak
lepas dari beberapa faktor pendukung yang berupaaalan prasarana
yang memadai. Upaya untuk pencapaian target tetrfeltki sarana dan
prasarana secara fisik, lingkungan sekolah maupusopil yang terkait
haruslah bisa memberdayakan secara efektif daierefiferkait dengan
sarana dan prasarana tentunya tidak bisa dilupgkda perekrutan
personil-personil yang ahli dalam bidang penggunsemana prasarana
tersebut. Sarana prasarana yang ada di MTs. Nelgdéaing Ill. Adapun
sarana dan prasarana yang menunjang proses belejmajar di MTs.

Negeri Malang Ill adalah sebagai berikut:

TABEL V
SARANA DAN PRASARANA MTs NEGERI MALANG I
GONDANGLEGI
No Sarana dan Prasarana Jumlah
Ruang Belajar (Kelas) 23

Perpustakaan

Ruang Kepala Sekolah
Ruang Guru

Ruang BP/BK

Ruang Tata Usaha

Laboratorium IPA

© N o g ~c w N E
N N T

Laboratorium Bahasa
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9. | Laboratorium Audio Visual
10. | Laboratorium Komputer
11. | Koperasi Siswa

12. | Gudang

13.| UKS

14. | Ruang Osis

15. | Ruang Pramuka
16. | Kamar Kecil Guru
17. | Kamar Kecil Siswa
18. | Musholla

19.| Asrama Siswa

20.| Pos Satpam

21.| Lapangan Olah raga
22.| Kantin MASANEGA

e N = = T S 7 R N T S e e e e S N

23 | Tempat Parkir

Kegiatan Ekstra Kurikuler

Selain mendapatkan pelajaran berupa pendidikan aloalam
kelas, siswa juga mendapatkan kegiatan ekstraketikrogram ini
disediakan untuk siswa sabagai sarana mengembangkanh dan bakat
diluar materi reguler. Program ini dihadapkan dam&ngoptimalkan
seluruh kecerdasam(ltiple ingtelegendeyang dimiliki siswa sehingga
setelah Ilulus dari madrasah ini betul-betul merkkgn kelebihan-

kelebihan yang dimilikinya.
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TABEL VI

PROGRAM EKSTRAKURIKULER MTs NEGERI MALANG llI

GONDANGLEGI
No Nama Pembina
1. | Marching Band Masanega Djupri
2. | Sepak Bola Agus Rudi Anto, S. Pd
3. | Bulu Tangkis Agus Rudi Anto, S. Pd
4. | Bola Basket Handik Kusmanto, S. Pd
5. | Bola Volley Drs. Senan
6. | Tartil Al Quran Ali Munawar BA
7. | Jamaah Sholawat Nabi Drs. Mustofa, M. Ag
8. | Paduan Suara Lilik Maslichah, S. Ag
9. | Dokter Kecll Drs. Tukimun, M. Ag
10. | Bela Diri Pagar Nusa Achsin
11. | Pramuka Andik Tahjudin
12.| Pmr Lukman Hakim
13. | Qosidah Modern Dinar Marsilaningrum
14. | Pagar Nusa Agus lIrianto, S. Pd
15. | Tenes Meja Suseno
16. | Olimpiade Mafikibb Iswiaji, S. Pdi
17.| Pidato Dua Bahasa Maria Ulfa, S. Pd
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B. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual dalanmenghadapi
kemampuan siswa yang berbeda-beda pada Pembelajaradkidah
Akhlak di MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi

Pembelajaran kontekstual berakar dari progressevifrawey dengan
landasan filosofis konstruktivisme pada tahun 190fiinya siswa akan
belajar dengan baik apabila apa yang mereka pelaganubungan dengan
apa yang telah mereka ketahui serta proses betgagajar akan produktif
jika siswa terlibat aktif dalam proses belajar megag

Hal ini yang juga dipaparkan oleh guru akidah akhl&Ts Negeri
Malang Il Gondanglegi sebagaimana berikut:

“Diawal mereka harus tau dulu mengenai ruang lipgkkidah akhlak,
ibaratnya mereka mau makan atau mau jalan. Misakafau pengen
makan pisang jadi mereka harus tau manfaat dari mhisalnya
memberikan kesehatan atau sebaganyai. Setelamkiarikan pehaman
mengenai ruang lingkup dari akidah akhak tersebutailah secara
perlahan kita masuki dunia mereka, kemudian kitasbemereka ke dunia
kita, barulah setelah itu maka kita hantarkan neerkk berarti bahwa
tidak ada pembatas antara guru dan siswa. Ketikagamtarkan kita
kedunia mereka itulah seorang guru harus menjdddda yang akan
mempengaruhi kehidupan sisffa.

Masih menurutnya, sebetulnya materi-materi Akidadnlak dari dulu
sampai sekarang tidak berubah, Akidah akhlak mé&ampasalah satu
pembelajaran agama yang banyak membahas tentamd) aten tingkah laku
agar sesuai dengan ajaran Islam, yang berubah hadahetode
pembelajarannya karena harus disesuaikan dengaanzapalagi zaman

teknologi seperti sekarang ini. Belum lagi masatasalah lingkungan yang

berpengaruh buruk terhadap pola tingkah laku sissedingga guru harus

8 Wawancara dengan Bpk. Tukimun, M.Ag, senin 14 farb2011
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berusaha dan pandai-pandai memilih cara yang tepafaimana
mentransformasi nilai-nilai yang ada dalam Akidarkhlak melalui

pendekatan yang baik, tepat dan menyenangkan, ip@ngenangkan inilah
kunci pertamanya sehingga ketika siswa belajar saesgnang, insyaAllah
mudah bagi kita untuk memasukkan nilai-nilai. Dengébelajar

menyenangkan melalui pendekatan Kontekstual imajéelAkidah Akhlak

terasa lebih santai, enjoy, menyenangkan dan manggperti apa yang kita
inginkan.

Dalam rangka mengaplikasikan pendektan Kontekstaalam
pembelajaran Akidah Akhlak guru Akidah Akhlak meaggan prinsip-
prinsip kontekstual, yaitu konstruktivis, menemukhertanya, bekerjasama
dengan orang lain, pemodelan, refleksi, dan pemlgang sebenarnya.

Pembelajaran kontekstual yang diterapkan guru ipef@aran akidah
akhlak di kelas VII E MTs Negeri Malang Ill Gonddegi, skenario
pembelajarannya mengacu pada KTSP. Persiapan,spakdn dan evaluasi
formatnya sama dengan silabus dan rencana pentaelagialam KTSP.
Sedangkan pembelajaran kontekstual lebih menekarpada skenario
pembelajaran yang dikembangkan sendiri oleh gualahS Satu contoh
Format pembelajaran kontekstual mata pelajaranabkakhlak kelas VII E
yang mengambil materi pokok/tema Memahami Asmaubkndu adalah

sebagai berikut:

MTs : MTs Negeri Malang IlI
Mata Pelajaran : AKIDAH AKHLAK
Kelas/Semester : VII/2 (Genap)
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Alokasi Waktu  : 2x40 menit (1 Kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi :
4, Memahami Asmaul Husna

B. Kompetensi Dasar

4.1Menguraikan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffafl-Basit, An-Nafi’,

Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
C. Tujuan Pembelajaran :

» Dapat menyebutkan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-&hg Al-Basit, An-
Nafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-Fattah, Al-‘AdI, Al-Qayyum)

» Dapat menjelaskan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-&hg Al-Basit, An-
Nafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

» Dapat menjelaskan dan tujuan 10 Asmaul Husna (&lZAAl-Ghaffar, Al-
Basit, An-Nafi’, Ar-Ro’'uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-Fdtah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

» Dapat menyimpulkan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-&far, Al-Basit, An-
Nafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-Fattah, Al-‘AdI, Al-Qayyum)

D. Materi Pembelajaran :

» menjelaskan Dasar dan Tujuan 10 Asmaul Husna (&iz AAl-Ghaffar, Al-
Basit, An-Nafi’, Ar-Ro’'uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-Fdtah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

» pengertian Dasar dan Tujuan 10 Asmaul Husna (AlZA&l-Ghaffar, Al-
Basit, An-Nafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-Fatah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

» tujuan Dasar dan Tujuan 10 Asmaul Husnha (Al-'AAr-Ghaffar, Al-Basit,
An-Nafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-Fattah, A-‘Adl, Al-Qayyum)

» menyimpulkan Dasar dan Tujuan 10 Asmaul Husna &&iz, Al-Ghaffar,
Al-Basit, An-Nafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

E. Metode Pembelajaran :

» Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiapembelajaran
terutama untuk kegiatan awal.

> Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengutkan informasi
tentang Dasar dan Tujuan 10 Asmaul Husna (Al-‘AZ#;Baari'u, Ar-
Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, A-Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

» Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkamaeyang berkenaan
dengan materi kegiatan pembelajaran

» Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kelampok dan saling
mengomentari pajangan

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Aspek life skill yang

Kegiatan Waktu dikembangkan
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% Pendahuluan :
Apersepsi dan Motivasi :

» Menanyakan kepada  sisw
tentang Dasar dan Tujuan 1
Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-
Ghaffar, Al-Basit, An-Nafi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-
Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

» Menjelaskan tujuan pembelajara
dan manfaatnya dalam kehidupal

» Menyimpulkan Dasar dan Tujuan

10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-
Ghaffar, Al-Basit, An-Nafi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-Hakim, Al-
Fattah, Al-‘AdI, Al-Qayyum)
< Kegiatan inti

» Siswa Menelaah berbagai literaty
untuk dapat menyebutkan daj
menjelaskan 10 Asmaul Husna

» Siswa diminta membaca 10

Asmaul Husna

» Menanyakan kepada
tentang 10 Asmaul Husna

» Siswa diminta untuk
Menguraikan 10 Asmaul Husna

> Diskusi kelompok tentang
Menguraikan 10 Asmaul Husna

» Guru dan siswa menyimpulkan 1
Asmaul Husna

« Kegiatan penutup.

» Guru melaksanakan
lisan

» Tanya jawab tentang Dasar dg

Tujuan 10 Asmaul Husna (Al
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Basit, An-

Siswi

penilaia

Nafi’, Ar-Ro'uf, Al-Barr, Al-
Hakim, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

» Guru memberikan tugas untu
menghafal salah satu surat pend
sebagai pengamalan

[y

el

o =]

(&)

=]

n

10

50

10

¢ Pemahaman konsej]

G. Sumber Pembelajaran
» Al-Qur’an dan terjemahnya
» Buku paket Agidah Akhlag kis VII,



» LKS
» Hasil kerja siswa

H. Assessment/ Penilaian
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Penilaian
Indikator Pencapaian Je.m.s Beljtgk Contoh Instrumen
Penilaian | Penilaian
» Menjelaskan pengertian Tes tulis Uraian » Jelaskan pengertian
Asma’ul Husna Akidah menurut
> Menyebutkan dalilyang | .| oo bahasa dan istilah?
berkaitan dengan 10 : : » Jelaskan tujuan
Asmaul Husna mempelajari Akidah
» Menyebutkan arti 10 Tes tulis Jawab Islam ?
Asmaul Husna singkat | » Sebutkan dasar-dasar
> Menjelaskan isi dan tujuan akidah
kandungan 10 Asma'ul Islam ?
Husna
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Berdasarkan silabus dan rencana pembelajaranslyatey membahas
materi Memahami Asmaul Husna di kelas VII E komporgendekatan
pembelajaran kontekstual sudah diterapkan, yaitu :

Konstruktivise,dalam menerapkan prinsip ini guru Akidah Akhlak
berusaha membiasakan siswa untuk memecahkan masaktemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergeludateide-ide. Guru akidah
akhlak tidak akan mampu memberikan semua pengetakepada siswa,
akan tetapi siswa harus mampu mengkonstruksikagepeimuan di benak
mereka sendiri

Menemukan (Inquiry)Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperarigkt-fakta, tetapi hasil

dari menemukan sendiri. Guru akidah akhlak haruslilsemerancang

8 Dokumentasi RPP Kelas VII E MTs Negeri Malang Il
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kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, uapapateri yang
diajarkannya.

Bertanya (Questioning)Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu
bermula dari "bertanya'Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian
penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berlaguiri, yaitu
menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang Budietahui, dan
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum dikeyah Guru akidah
akhlak harus mampu membiasakan siswanya untuklektianya.

Masyarakat Belajar (Learning Communitguru Akidah Akhlak selalu
melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelomptajdr. Siswa dibagi
dalam kelompok yang anggotanya hiterogen. Yang giamengajari yang
lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yamat menangkap
mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai sgagaegera
memberi usul, dan seterusnya.

Pemodelan (Modelling)guru Akidah Akhlak selalu berusaha untuk
memberi contoh cara mengerjakan sesuatu, cara Iperagikan sesuatu,
cara menghafalkan asmaul husna dengan mudah,ideaekmgainya.

Refleksi (Reflection)Guru akidah akhlak membantu siswa membuat
hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimgigelumnya dengan
pengetahuan yang baru. dengan begitu, siswa merasgeroleh sesuatu
yang berguna bagi dirinya tentang apa yang bariajgrinya.

Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assesmegut) akidah akhlak

harus bisa memastikan bahwa siswa mengalami ppesaebelajaran dengan
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benar. Apabila data yang dikumpulkan guru mengitifilessikan bahwa
siswa mengalami kemacetan dalam belajar, makaspgera bisa mengambil
tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari kearabelajar.

Dalam observasi dikelas VII E MTs Negeri Malang @bndanglegi
waktu itu, guru memberikan materi pokok sepuluh a@agnmusna dalam sub
bahasan memahami asmaul husna. Guru meminta sigwia mengeluarkan
buku Akidah Akhlak yang dilanjutkan dengan pemberilstrasi materi
sesuai dengan topik pembahasan yang disertai gambayektif penerapan
dilapangan. Dalam bertutur sapa guru menggunakhasbkayang bersahaja
kata-kata yang digunakan adalah “anak-anak, mét&ihari ini tentang
sepuluh asmaul husna, materi ini adalah materi yaagantang akan tetapi
mudah kita pelajari”. Sambil mengajak siswa untulenmbaca secara
bersama-sama sepuluh asmaul husna, guru berjdEmgeEan mengelilingi
siswa dengan sekali-kali memegang pundak siswa gialginya.

Setelah setengah pelajaran berlangsung siswa dimmémbuat
kelompok kecil yang hanya trdiri dari dua siswaeke hanya terdiri dari dua
orang saja bangku diatur tetap seperti semulaasivduk secara behadap-
hadapan dengan teman sebangkunya shingga lebih dabkan untuk
berinteraksi antara satu sama lain, setiap siswagshergantian dengan
teman di hadapannya menyimak hafalan dari temanegtang sepuluh
asmaul husna itu tadi.

Terlihat beberapa pajangan-pajangan didindingriedldri gambar, tata

tertib, jadwal pelajaran, jadwal piket, tulisanidah siswa dan poster-poster
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lain yang merupkan kreasi dari siswa kelas VII E9VNegeri Malang Il
Gondanglegi sendiri. Kreasi-kreasi tersebut sewaldktu bisa dirubah atas
kehendak atau kesepakatan ké&fas.

Dari pemaparan di atas, peneliti bisa berpandahgdmva penerapan
pembelajaran kontekstual di MTs Negeri Malang ldn@anglegi khususnya
dalam pengajaran akidah akhlak kelas VII E sigpemgajarannya terutama

dalam menerapkan pendekatan kontekstual sudahdmecjakup baik.

C. Hasil Belajar Siswa MTs Negeri Malang 1l Gondanglgi Dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak dengan Penerapan Pendekan
Pembelajaran Kontekstual

Untuk meningkatkan kualitas atau prestasi belapwas MTs Negeri
Malang 1ll Gondanglegi memacu terus menerus derngaa melengkapi
sarana prasarana, pengaturan penggunaan saraampeapemantauan serta
pembinaan belajar intensif namun tidak bersifaukak

Sarana dan prasarana mempunyai arti penting dalandigikan,
Misalnya gedung sekolah sebagai tempat yang sisabt@gi berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satsyaeatan untuk membuat
suatu sekolah adalah pemilihan gedung sekolah gadglamnya ada ruang
kelas, ruang kepala sekolah, ruang dewan gurugrpanpustakaan, ruang
BP, ruang tata usaha, auditorium, halaman sekdalg ynemadai dan lain

sebagainya. Semua bertujuan untuk memberikan kemndaelayanan anak

8 Observasi: kelas VII E 31 Januari 2011.
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didik. Karena apabila suatu sekolah yang tidak rfikimiu semua. Maka,
bagaimana akan melangsungkan proses belajar raerggnentara sarana
prasarananya kurang memadai.

Selain dari kelengkapan sarana dan prasaran yaagliaihgkungan
sekolah, penggunaan suatu metode yang tepat datsmespmengajar hal itu
juga cukup berperan dalam mengantarkan siswa untrcapa hasil yang
optimal baik di luar maupun di dalam belajar, klarsta dalam mempelajari
akidah akhlak.

Menurut pemaparan guru akidah akhlak MTs Negeri akig!l III
Gondanglegi, dari hasil wawancara:

“terkadang saya juga mengajak mereka bernyanyi,gajan mereka
materi dengan tepukan misalnya pada saat belajagenai malaikat-
malaikat Allah, dengan itu mereka tampak lebih Bgndan semangat
beajarnya, sehingga mereka tidak merasa bosan tﬂl@llaljar”.87

Pemaparan guru Akidah Akhlak tersebut diatas dagiambil
kesimpulan bahwa, guru-guru Akidah Akhlak kadandat menggunakan
nyanyian ataupun tepukan tangan dalam rangka unmtrelaksasi suasana
belajar sekaligus siswa belajar dari apa yang t@ahyanyikan. Karena
materinya terkandung di dalam nyanyian yang mengtkayikan tersebut.

Dalam merancang pengajaran yang dinamis harus mbatp@n
modalitas siswa, dan melakukan pendekatan sesugademodalitas yang
dimiliki siswa. Karena karakteristik siswa yang lbenla-beda ada yang

bertipe pembelajar visual, tipe auditorial dan tipembelajar kinestetik.

8" Wawancaradengan Bpk. Tukimun, M.Ag, senin 14 fethr2@1 1
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Sehingga kita perlu memperhatikan perbedaan itsalmya yang visual dan
auditorial biasanya menggunakan alat peraga, pase recorder dan
sebagainya. Sedangkan kinestetik lebih suka petateparmainan.
Untuk menciptakan suasana yang menggairahkan gkidai Ahklak
di MTs Negeri Malang lll Gondanglegi mensiasatingangan berusaha
menciptakan suasana yang menyenangkan. Hal inrtsgpeg dipaparkan
oleh Bapak Tukimun berikut ini:
“Dalam menciptakan suasana yang menggairahkan, kambsaha untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkanmDiadd ini yang
perlu diperhatikan adalah penataan ruang kelassienmam belajar,
menjalin rasa simpati dan saling pengertian daimkgan siswa®’
Lingkungan merupakan faktor yang juga penting dalaelajar
mengajar. Untuk menciptakan lingkungan yang mendgkgang dilakukan
adalah membuat kelas serapi dan seindah mungkimperékan kesempatan
kepada anak untuk mendekorasi kelas, karena ota&nsisasa dibanijiri
stimulus dan otak memilih fokus tertentu saat desasat. Misalnya saja
gambar, poster dan majalah didinding. Selain itngka siswa perlu ditata
untuk mendukung proses belajar meng&jar.
Dari argument diatas dapat disimpulkan bahwa umhénciptakan
suasana yang menggairahkan yang dilakukan oleh Akidah Akhlak di
MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi adalah dengan mpermatikan

penataan ruang kelas, emosi dalam belajar, menjalga simpati dan

8 Wancara dengan Bpk. Tukimun M. Ag. Senin 14 Fet2@it1
8 Wawancara dengan Bpk. Tukimun M. Ag Senin 14 Fath2011
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memperhatikan juga pajangan-pajangan dinding, gghisiswa akan merasa
betah dan nyaman dalam belajarnya.

Penggunaan metode pembelajaran yang baik akanneipermudah
siswa dalam menerima dan memahami materi yang gesi&an, sehingga
hasil yang dicapai dari proses pembelajaran tetsdiakin meningkat, hal
ini dapat dari daftar nilai yang telah diperole$ws berikut ini:

TABEL VII
DAFTAR NILAI SISWA KELAS VII E

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI MALANG I
TAHUN PELAJARAN 2010-2011

Penilaian

No Nama T1 ™ T3

1 Abdul Hikam Alam - - -

2 Ahmad Ahsan Alubi 80 75 60
3 Ambar Sari Arifia Putri 70 88 100
4 Ayu Nur Maulutavia 90 88 95
5 Bayu Firnanda 65 75 75
6 Dzuhrona Mafaza 80 100 100
7 Elvira Fauziah NI 80 75 100
8 Erta Arininda Trisnayani 75 75 95
9 Faizza Jauharo 85 75 100
10 Gesang Indra Nur Rahmat 75 75 95
11 Herlan Hafiidh Jikwa 75 75 75
12 Intan Ismi Anissa Putri 90 88 60
13 Ja'far Khamim Jazuli 70 88 95
14 Jimmy Mahesa Darlin 75 88 95
15 M. Chalilur Rahman H 75 88 75
16 Manda Arisa 75 88 90
17 Muhammad Arief Hidayat 60 75 60
18 Muhammad Hafidzi Sofi N 60 75 60
19 Muhammad Lutfi 75 88 100
20 Muhammad Mahdi 65 75 95
21 Nadia Arintika Faulia 85 75 100
22 Nadya Febriani 85 88 100
23 Naura Salsabila 70 75 100
24 Nikmatul Aula Ramadani 70 88 100
25 Noval Fiki Yoga Pratama 80 88 95
26 Nur limiah 90 75 100
27 Nuril Urotul Umayati 75 88 100




103

28 Nurul Amalia 75 75 60
29 Rachela Salsabila 85 88 100
30 Reza Rahma Danti 65 75 75
31 RezaYuli Mauliditah 85 75 100
32 Setyo Adi Nugroho 85 75 95
33 Siti Zulakha HR. 60 75 95
34 Syaiful Arifin 70 88 95

90

Dari masing-masing tugas harian tersebut diatgeerdieh nilai rata-
rata untuk masing-masing tugasnya yalitu:= 78,36 = 7812 = 81,60 = 82,
dan T3 = 89,93 = 90. Sehingga bisa diketahui bahwa demgaggunaan
suatu metode yang sesuai dalam hal ini penerapaiegpatan pembelajaran
kontekstual, siswa mengalami peningkatan hasiljélga khususnya pada
mata pelajaran akidah akhlakPenghitungan nilai rata-rata siswa

sebagaimana terlampir)

D. Faktor Penghambat Dan Penunjang Dalam Pelaksanaan eRerapan
Pendekatan Pembelajaran Kontestual Pada Pembelajana Akidah
Akhlak Di MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi

Yang dimaksud dengan faktor pendukung dan faktangipembat
adalah segala langkah atau proses situasi danskgaig dapat mendukung
atau menghambat keberhasilan pelaksanaan dalanrapanependekatan
pembelajaran kontekstual dalam peningkatan hatdjdveakidah akhlak di
MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi Kabupaten Malang.

1. Faktor Penghambat

% Dokumentasi daftar nilai Kelas VII E MTs Negeri Ma Il
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Faktor-faktor penghambat penerapan pendekatan pajaniae
kontekstual dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MNegeri Malang
[l Gondanglegi, diantaranya adalah sebagian dawas masih enggan
untuk mengemukakan pendapatnya. Sebagaimana yarhgh te
diungkapkan oleh Bpk. Tukimun, M.Ag (guru Akidah W&k) bahwa:
“Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, bedeerapa siswa
yang masih enggan untuk mengemukakan pendapatmgmikan ada,
hanya siswa tertentu yang aktif meskipun saya sudemberikan
kesempatan kepada mereka, akan tetapi merekastgapnggan untuk

mengemukakan pendapatnya. Itu dapat dilihat padat Saya
menerapkan metode tanya jawab dan disksi".

Faktor penghambat yang kedua adalah latar belaksmg yang
berbeda, yaitu keberadaan keluarga siswa dalam ipteken kondisi
belajar siswa di kelas dan di rumah. Hal ini dilkdt pada hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti, yang dapaambarkan
sebagaimana berikut:

- Adanya sebagian siswa yang kurang memperhatikajelpsan dari
guru, malah mereka ramai sendiri.

- Adanya sebagian siswa yang belum berani untuk nmeykgykan
pendapatnya didepan kelas.

- Adanya sebagian siswa yang belum bisa membaca rarQdengan
baik dan lancar?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terseleaunjukkan
bahwa kebiasaan setiap individu dari masing-masiswa berbeda, serta

tidak semua siswa menyukai metode yang diterapkemguru meskipun

metode tersebut sebelumnya sudah ditawarkan terlgdhulu kepada

I Wawancara dengan Bpk. Tukimun M. Ag Senin 27 Fabagi 1
92 Observasi: Lingkungan Sekolah MTs Negeri Malang#hin 27 Februari 2011
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siswa, sehingga dalam pembelajaran tersebut uneaktikan siswa
kurang berjalan secara optimal.
2. Faktor Pendukung

Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan penerppadekatan
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Aki&hlak di MTs
Negeri Malang Ill Gondanglegi antara lain adalalarg@ sarana dan
sumber belajar yang lengkap. Hal ini didasarkarag@asil observasi dan
wawancara dengan guru Akidah Akhlak (Bpk. TukimivhAg), yang
mana beliau mengungkapkan bahwa:

“Metode-metode yang saya terapkan di sekolahak tieldepas oleh
faktor-faktor yang mendukungnya. Diantaranya adaldénya sarana
yang lengkap di sekolahan, seperti gedung sekolghag kondusif,
tempat beribadah (masjid), ruang laboratorium, petgkaan dan lain
sebagainya. Kemudian adanya media pembelajaranrtisefgeo,
perlengkapan sholat, dan sumber belajar seperti-buku panduan
dan buku-buku bacaar®.

Sedangkan hasil dari observasi dapat digambarksgaeberikut:

- Bangunan dan tata letak gedung sekolah yang belialitagkungan
dalam sekolah, menyebabkan proses belajar mersgajaakin tenang.

- Ruang kelas yang kondusif.

- Adanya sarana tempat beribadah, seperti moshofigopddengkapan
sholat.

- Sunber-sumber pembelajaran, seperti: buku-bukuabaistami, buku-
buku panduan, dan kliping arytikel agama yang sewymaersedia di
perpustakaan.

- Adanya tempat madding, bagi siswa yang ingin merl&arp hasil
karyanya®

Faktor pendukung penerapan pendekatan pembeldjantekstual

yang kedua adalah minat belajar siswa yang tin§gbagaimana yang

9 Wawancara dengan Bpk. Tukimun M. Ag Senin 27 Fabagi 1
% Observasi: Lingkungan Sekolah MTs Negeri Malang#hin 27 Februari 2011
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diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam (Bpkimun, M.Ag)
lebih lanjut, bahwa:
“Selain itu adanya minat belajar siswa yang satigggi, apalagi jika

proses pembelajaran itu dikemas dalam bentuk paamaimereka
sangat antusias sekaii.

Sedangkan berdasarkan dari hasil observasi kelaka nlapat
digambarkan sebagai berikut:

- Ketika di kelas, siswa serius memperhatikan pesgeialari guru.
- Giat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan olet mereka.

- Para siswa aktif bertanya jika mereka kurang paham.

- Aktif mengungkapkan pendapat mereka serdiri.

Kemudian faktor pendukung penerapan pendekatan glajatan
kontekstual yang ketiga adalah profesionalisme damangat guru
Akidah Akhlak sendiri dalam membimbing, membina, ngerahkan,
mengontrol dan mengevaluasi anak didiknya dalamiakeg belajar
mengajar di kelas. Hal ini berdasarkan pada hak#ewasi yang
dilakukan oleh peneliti, yang dapat digambarkaragabnana berikut:

- Sebelum mengajar, guru membuat RPP dan mempersiapkdia-
media yang akan digunakan dalam proses belajarajsmng

- Sabar dan tlaten membimbing siswa dalam membachaggh al-
Qur'an dengan tartil.

- Selalu berkeliling kelas, jika siswa mendapatkamagtu diskusi
kelompok, atau individu.

- Memberi pengarahan kepada siswa yang kurang paham.
- Menegur siswa yang kurang memperhatikan pelajaran.

% Wawancara dengan Bpk. Tukimun M. Ag Senin 27 Fabagi 1
% Observasi: kelas VII E MTs Negeri Malang |1l Sefin Februari 2011
" Observasi: kelas VII E MTs Negeri Malang Il Se@ih Februari 2011
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah diperoleh data yang diharapkan, baik dasil hobservasi,
wawancara maupun dokumentasi uraian berikut akamjefaskan tentang
pembahasan hasil penelitian sesuai dengan rumusasalah, dan tujuan
penelitian.

A. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual dalanMenghadapi
Kemampuan Siswa yang Berbeda-beda Pada PembelajaraAkidah
Akhlak di MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi

Pelaksanaan penerapan pendekatan pembelajaraktaatgpada mata
pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Malang Il f@anglegi sudah
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat damgematan yang dilakukan
oleh peneliti melalui observasi terhadap prosesbedajaran di dalam kelas.
Dalam observasi tersebut yang di amati adalah bege komponen dan
aspek pembelajaran kontekstual di terapkan di dates.

Keberhasilan pendekatan pembelajaran kontekstudah malajaran
akidah akhlak di MTs Negeri Malang Ill Gondanglamlak terlepas dari
peran serta segenap guru dan tenaga pendidikansgdalg mendukung dan
memperlancar aktivitas kegiatan belajar mengajarsiébnya pembelajaran
akidah akhlak.

Pembelajaran kontekstual mata pelajaran akidahakktdlas VII E di

MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi sudah berjalangbn lancar, dapat
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dikatakan demikian karena dari aspek dan komponembplajaran
kontekstual sudah mampu diterapkan dengan baikinhalapat dilihat dari
komponen pendekatan kontekstual yang sudah ditenag&lam penyusunan
rencana pembelajaran atau RPP.

Siswa secara aktif terlihat dalam proses pembaealajarguru
mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajér betomakna dengan
cara belajar sendiri, menemukan sendiri dan mersjkdsi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya. Bertanyayaeb&at belajar, guru
mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bextabglajar dalam
kelompok-kelompok. Model sebagai contoh pembelajafenda-benda,
guru, siswa lain, karya inovasi, dan lain-lain).flResi diakhir pertemuan
agar siswa merasa bahwa hari ini mereka belajarasesdan melakukan
penilaian yang sebenarnya (dari berbagai sumbedelagan berbagai cara).

Hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran ékstual merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang patut dikerkbanmtuk masa depan,
dimana kondisi saat ini yang sudah berubah daw perhikiran baru. Selama
ini strategi pembelajaran di kelas di dominasi gbeltham  strukturalisme,
objectivisme/behaviorisme yang bertujuan siswa rmgyay informasi yang
faktual. Buku teks dirancang, siswa membaca atéerdinformasi, lalu
terjadi proses memorisasi. Pembelajaran dilaksanalengan mengikuti
urutan secara ketat. Aktivitas belajar mengikutikibuteks. Tujuan

pembelajaran menekankan pada penambahan pengetatararseseorang
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dikatakan telah belajar apabila ia mampu mengurigkajembali apa yang
telah dipelajarinya.

Seperti apa yang telah dipaparkan pada kajian ,tgndekatan
pembelajaran kontekstual manusia membangun atau ciptakan
pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti padgetpahuan sesuai
pengalamannya. Pengetahuan itu rekaan dan tiddkl. staleh karena
pengetahuan itu adalah konstruksi manusia dan asdaamstan manusia
mengalami pengalaman baru. Oleh karena itu, pemahgang kita peroleh
senantiasa bersifat tentatif dan tidak lengkap. Manharus mengkonstruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalayeta.

Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat diienpubahwa
penerapan pendekatan pembelajaran akidah akhMKR sliNegeri Malang llI
Gondanglegi sudah berjalan dengan baik. Hal iniataplinat dari segi
metode yang digunakan dalam pembelajaran mataapetapkidah akhlak,
dari segi proses kegiatan pembelajaran mata pafajakidah akhlak,
keaktifan guru dan siswa dalam kegiatan belajargajan dan hasil belajar

siswa.
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B. Hasil Belajar Siswa MTs Negeri Malang Ill Dalam Penbelajaran
Akidah Akhlak dengan Penerapan Pendekatan Pembelajan
Kontekstual

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ldisgitelah ia
menerima pengalaman belajarfi§aJadi belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh perubapanibahan tingkah
laku baik yang dapat diamati maupun dalam interglesdengan lingkungan.

Hasil pembelajaran akidah akhlak disini adalah tbhpeupa hasil nyata
(actual out-comesjlan hasil yang diinginkafdesired out-comes§edangkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTs Negktalang Il
Gondanglegi, maka diciptakan kegiatan belajar m@ngaang lebih
menyenangkan, yaitu diantaranya: menggunakan peatatekpembelajaran
kontekstual dalam pembelajaran mata pelajaran ala#alak di MTs Negeri
Malang Il Gondanglegi. Dengan diterapkannya peatik pembelajaran
kontekstual maka hasil yang diharapkan oleh MTs eXed/alang Il
Gondanglegi selain meningkatkan keaktifan siswawai juga mampu
menerapkan pelajaran akidah akhlak dalam kehidupareka sehari-hari.
Kemudian nilai rata-rata yang mereka poroleh setadmgalami peningkatan.
Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yitgrapkan oleh guru
di kelas, dalam hal ini penggunaan pendekatan kstual mampu
memberikan perubahan terhadap peserta didik sebagai yang

diungkapkan oleh Munzier Suparta: Hasil belajaalsedinyatakan dalam

% Nana Sudjan&enilaian Hasil Belajar MengajaBandung: Remaja Rosda Karya), him. 22
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perubahan tingkah laku dan bentuk perubahan tindgialn tersebut secara
tehnis dinyatakan dalam bentuk perumusan tujuanggjaran (tujuan
instruksional)’” Perubahan dalam belajar bisa berbentuk kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, pengetahuan, atasiagr (penerimaan atau
penghargaan). Perubahan tersebut bisa meliputi akeaddirinya,

pengetahuannya, atau perbuatannya.

C. Faktor Penghambat dan Penunjang dalam Pelaksanaan elerapan
Pendekatan Pembelajaran Kontestual Pada Pembelajana Akidah
Akhlak di MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi
1. Faktor Penghambat

Permasalahan yang menjadi penghambat peneraparekatzal
pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran ala@hlak menurut
guru Akidah Akhlak adalah adanya sebagian dari asis@ng masih
enggan untuk mengemukakan pendapatnya. Untuk nesigaal itu,
guru akidah akhlak di MTs Negeri Malang Ill Gondbagg khususnya
kelas VII E memberikan dorongan dan kesempatandepswa untuk
kreatif dalam berfikir meskipun tidak jarang selaagdari siswa masih
tetap enggan untuk mengeksplorasi daya berfikiekser

Latar belakang siswa yang berbeda-beda, yaitu kdban keluarga
siswa dalam menciptakan kondisi belajar siswa daikimah maupun di

kelas juga menjadi salah satu faktor yang menghtrpeaerapan

% Munzier Suparta, Hery Noer Alfetodologi Pengajaran Agama Islaifdakarta: Amissco), him. 53.
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pendekatan pembelajaran kontekstual pada mateapatagkidah akhlak

kurang berjalan secara optimal di kelas VII E MTeghiri Malang Il

Gondnglegi khususnya, Hal ini menunjukkan bahwaidsgian setiap

individu dari masing-masing siswa MTs Negeri Maldhgsondanglegi

berbeda-beda. Seorang guru harus menyadari batlala 4emua siswa
khususnya siswa kelas VII E MTs Negeri Malang llbri@anglegi
menyukai metode yang diterapkan oleh guru meskipatode tersebut
sebelumnya sudah ditawarkan terlebih dahulu kedsisa, sehingga
dalam pembelajaran tersebut untuk keaktifan sisaa berjalan secara
optimal.

Faktor pendukung

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komgyangnsangat
menentukan efisiensi dan efsektifitas pencapaiampetensi yang
direncanakan. Fasilitas pendidikan tidak bisa diara dalam proses
pendidikan, khususnya dalam proses belajar mendagdam pembaruan
pendidikan, untuk faktor pendukung disini dapatedikan menjadi
faktor eksternal dan faktor internal.

a. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar pirserta didik
dalam hal ini ialah fasilitas yang tersedia. Feeslimerupakan hal
yang ikut mempengaruhi kelangsungan inovasi yaag akterapkan.
Berbagai keadaan tersebut diatas merupakan massdahyang harus
segera diatasi, lebih-lebih lagi jika dihubungkasngan pentingnya

pendidikan Akidah Akhlak bagi siswa. Hal demikianank
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kemukakan, karena para remaja sekarang adalah peommat di hari
esok gyubban alyaum rijal alghod)

. Faktor internal dalam hal ini ialah faktor yangdssl dari dalam diri
peserta didik itu sendiri yakni minat belajar siswang tinggi.
Semagat dan minat belajar yang tinggi ini menja#tdr pendukung
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dé M&geri
Malang lll Gondanglegi, hal ini di imbangi oleh fesionalisme dan
semangat guru Akidah Akhlak sendiri dalam membimbmembina,
mengarahkan, mengontrol dan mengevaluasi anak nyildalam

kegiatan belajar mengajar di kelas.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan tentang penerapan pendegatabelajaran
kontekstual dalam peningkatan hasil belajar akaktiiak siswa MTs Negeri

Malang Ill Gondanglegi di atas, maka dapat diankeisimpulan sebagai

berikut:

1. Dalam menghadapi kemampuan siswa yang berbeda-pedarapan
pendekatan kontekstual pada kegiatan belajar meng&jdah akhlak di
MTs Negeri Malang Ill Gondanglegi,

a. Guru menerapkan pendekatan pembelajaran kontekgaumg terdiri
dari metode, bercerita, pembelajaran terbimbingyagawab, diskusi,
jigsaw, resitasi, kerja kelompok, saling tukar pemikiratyds kasus
bikinan siswa,problem solving,drill/latihan, hafalan, bermain peran
dan demonstrasi. Dalam penerapan metode-metodebtgrsguru
menyesuaikan dengan jenis / sifat, bahan mateajgrah, situasi dan
kondisi dalam proses belajar mengajar. Cara pearrg@ndekatan
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran akadkdfak di MTs
Negeri Malang Il Gondanglegi dalam menggerakkawaiagar siswa
mau dan mampu belajar sendiri, menemukan sendirh da
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampib@nunya,

Bertanya sebagai alat belajar, guru mengembangianisgin tahu
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siswa dengan bertanya, belajar dalam kelompok-keddm Model
sebagai contoh pembelajaran (benda-benda, gumwa dain, karya
inovasi, dan lain-lain).

b. Pelaksanaan penerapan pendekatan pembelajarakstaatgpada mata
pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Malang lli@anglegi sudah
berjalan dengan bailSiswa tidak hanya menerima informasi dari guru
saja, tetapi mereka cenderung mencari informasiraamandiri seperti
membaca buku-buku, siswa termotivasi dalam prosaebplajaran,
siswa aktif bertanya kepada guru tentang pelajayang belum
dimengerti, siswa berani mengungkapkan pendapatsigaya aktif
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sepgaiudan hasil dari
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Kebeahagpknerapan
pendekatan pembelajaran kontekstual pada mataapeiajakidah
akhlak di MTs Negeri Malang Il Gondanglegi tidadlepas dari peran
serta segenap guru dan tenaga pendidikan yang setaidukung dan
memperlancar aktivitas kegiatan belajar mengajarusibnya
pengajaran akidah akhlak.

2. Hasil penerapan pendekatan pembelajaran konteldsilsah pembelajaran
akidah akhlak di MTs Negeri Malang Il Gondanglegglain siswa
menjadi lebih aktif dalam dan mampu menerapkanaala akidah akhlak
dalam kehidupan mereka sehari-hari, hasil belagangydiperoleh siswa
juga mengalami peningkatan, hal itu dapat dilinati gpeningkatan nilai

rata-rata siswa yang terus mengalami peningkatan.



116

3. Adapun faktor penghambat dan penujang dalam peamergpndekatan

pembelajaran kontekstual pada pembelajaran akiiahladi MTs Negeri

Malang Il Gondanglegi

a. Faktor penghambat.

Adanya sebagian dari siswa yang masih enggan umargemukakan

pendapatnya, serta latar belakang siswa yang hbediedh menjadi

faktor penghambat optimalnya penerapan pendekatnbglajaran

kontekstual pada mata pelajaran akidah akhlak.

b. Faktor pendukung.

1)

2)

Faktor eksternal, fasilitas yang ada sangat mengnjaroses
pembelajaran, antara lain: kelas yang menyenangieapustakaan
yang nyaman, masjid yang selalu ramai dengan lagidiadah,
taman yang indah dan sejuk, dll.

Faktor internal, minat belajar siswa yang tinggang diimbangi
oleh profesionalisme dan semangat guru Akidah Akldandiri
dalam membimbing, membina, mengarahkan, mengordeni
mengevaluasi anak didiknya dalam kegiatan belajeangajar di
kelas menjadi faktor pendukung penerapan pendekatan
pembelajaran kontekstual di MTs Negeri Malang IBn@anglegi

khususnya kelas VII E.
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B. Saran
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulisneoba memberikan
beberapa saran kepada pihak MTs Negeri Malang ldndanglegi
berdasarkan pengamatan penulis pada saat melagekeaiitian di madrasah
tersebut. Beberapa saran tersebut adalah:

1. Lembaga pendidikan MTs Negeri Malang Ill Gondangldwrus
senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran asdehih baik agar
mampu bersaing dengan lembaga-lembaga lain yanp hehju dan
modern.

2. Sebagai MTs yang saat ini menjadi unggulan khususy wilayah
kabupaten malang sekaligus mulai merintis madragaig berbasis
internasional sebaiknya dalam meningkatkan kualg@sdidikan tidak
hanya mengantarkan peserta didik dalam memantabkqidah,
kekusyukan ibadahspiritual quatior), keluasan IPTEK iftelegency
guation, keluhuran akhlakemotional quatiohtetapi juga mengantarkan
peserta didik agar mampu mengatasi segala masalabrgitas quation

3. MTs Negeri Malang lll Gondanglegi perlu bekerja saebih banyak lagi
dengan berbagai pihak dan lebih banyak membukaS#tain itu jika di
rasa perlu bisa juga melakukan study banding (#iadlalam maupun luar
negeri), baik dalam hal ilmu pendidikan keagamaaaupun ilmu

pendidikan umum yaitu dalam rangka meningkatkaritasapendidikan.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Responden  : Guru Akidah Akhlak

Tempat : Ruang Guru
Hari/tanggal : Senin 14 Februari 2011
Waktu :09.00 - 09.25

Guru Akidah Akhlak Kelas VII E MTs Negeri Malangl IGondanglegi

bernama Bpk. Tukimun, M.Ag. Berikut hasil wawancdemgan beliau:

P
GA
P

GA:

GA:

GA:

GA:

: Assalamualaikum Pak!
: Waalaikumsalam, gimana kabarnya?

: Alhamdulilah baik pak. Begini pak sehubungangd® penelitian skripsi
saya, saya ingin menanyakan beberapa pertanyaad&eppk? Apakah
sekarang Bpk ada waktu?

Silahkan, kebetulan saya sekarang sedang tailaik, jika nanti ada
pertanyaan dari sampean yang bisa saya jawabyggasaab sesuai dengan
kenyataan yang ada.

: Dalam Proses Belajar Mengajar Bagaimana cag#gde, atau stategi yang
Bpk. Lakukan pertama kali dalam Mengidupkan kedmgtamanya.?

Diawal mereka harus tau dulu mengenai ruangklip akidah akhlak,
ibaratnya mereka mau makan atau mau jalan. Misdalga pengen makan
pisang jadi mereka harus tau manfaat dari itu, Imysa memberikan
kesehatan atau sebaganyai. Setelah kita meberkeanan mengenai ruang
lingkup dari akidah akhak tersebut, muailah seqemdahan kita masuki
dunia mereka, kemudian kita bawa mereka ke dutea larulah setelah itu
maka kita hantarkan mereka. Ini berarti bahwa tiddla pembatas antara
guru dan siswa. Ketika mengantarkan kita keduniaekaeitulah seorang
guru harus menjadi teladan yang akan mempengaehiilkpan siswa.

: Jadi intinya kita harus ikut dulu kedua mersk&helum kita mengantarkan
mereka kedunia kita. Selain itu pak mungkin adatttk khusus yang bpk
suguhkan di dalam kelas?

ia, terkadang saya juga mengajak mereka bagmyanengajari mereka
materi dengan tepukan misalnya pada saat belajaigenai malaikat-
malaikat Allah, dengan itu mereka tampak lebih sgndan semangat
beajarnya, sehingga mereka tidak merasa bosan telapar.

: Jika berbicara tentang pendekatan kontekstad) \di dalamnya banyak
metode atau strategi belajarnya, bagaimana pendbppak tentang
kontekstual tersebut?

metode kontekstual itu kana pa yang mau kitarbkan kita gambarkan
pada dunia yang lebih luas, supaya mereka tidagehemmempelajari secara
konteks saja. Memeang secara konsep mereka harbhampdatar
belakangnya apa, ruanglingkupnya apa, manfaatnga pu kita ajak
mereka jalan-jalan. Pada dasarnya saya ini tidajitlbdanatik terhadap
sebuah metode, tapi jika berbicara mengenai petalekantekstual saya
rasa banyak sekali strategi belajar yang menugd sakup sesuai dengan
situasi dan kondisi yang ada, terkadang saya jum@ngs melakukan
penggabungan antara strategi yang satu dan yangdhingga peserta didik



itu benar-benar paham nantinya. Dalam menciptakaasama yang
menggairahkan, kami berusaha untuk menciptakanasaabelajar yang
menyenangkan. Dalam hal ini yang perlu diperhatikaialah penataan
ruang kelas, emosi dalam belajar, menjalin rasapaimdan saling
pengertian dan keriangan siswa

P :iya terimakasih pak, mungkin cukup sekian dwhwancara sayakali ini
dengan bapak.kalomisalnya nanti masih ada kekunasaga masih bias kan
pak bertanya-tanya lag.

GA :iainsyaallah selama saya masih bias pasti a&ga bantu.

P : kalau begitu saya pamit pulang dulu ya pakalsdkgi saya ucapkan
terimakasih.

GA : sama-sama.

P : Assalamu’alaikum

GA : Waalaikumsalam

Responden  : Guru Akidah Akhlak

Tempat : Depan Ruang Guru
Hari/tanggal : Senin 27 Februari 2011
Waktu :10.00 - 10.20

Hasil wawancara lanjutan yang dilakukan oleh pénelengan Bapak
Tukimun M.Ag.
P : Assalamualaikum pak!

GA : Waalaikumsalam, loh dating lagi.
P :iya pak, maf kalo mengganggu.
GA : Ada apa?

P : begini pak, mengenai hasil wawancara dengaralB&emarin ternyata
masih ada beberapa pertanyaan yang belum sayaikampa

GA : Oia tunggu dulu sebentar saya masi ada peritab (setelah beberapa menit
kemudian). la mau bertanya tentang apa?

P : begini pak, dalam proses belajar mengajar tgatpasti ada yang namanya
factor penghambat dan faktor pendukungnya pak.n&elmi apa yang
menjadi faktor penghambat dalam penerapan pendekiatmtekstual
tentunya pak.

GA : ia, potensi dari siswa sendiri itu kan pastirperbeda. Selama ini, Selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung, ada bebesispa yang masih
enggan untuk mengemukakan pendapatnya. Andaikan hegya siswa
tertentu yang aktif meskipun saya sudah memberkesempatan kepada
mereka, akan tetapi mereka tetap saja enggan umekgemukakan
pendapatnya. Itu dapat dilihat pada saat saya mgkeen metode tanya
jawab dan diskusi.

P : iya pak. Jika tadi bapak sudang memaparkan emang faktor
penghambatnya, terus bagaimana dengan faktor pendoya pak?

GA : Metode-metode yang saya terapkan di sekoléidak terlepas oleh faktor-
faktor yang mendukungnya. Diantaranya adalah adasgmana yang



P

GA:

P

GA:

P
GA

lengkap di sekolahan, seperti gedung sekolahan Yamglusif, tempat

beribadah (masjid), ruang laboratorium, perpustakdan lain sebagainya.
Kemudian adanya media pembelajaran seperti videdemqmkapan sholat,
dan sumber belajar seperti buku-buku panduan d&o-buku bacaan.

Selain itu adanya minat belajar siswa yang samgadgit apalagi jika proses
pembelajaran itu dikemas dalam bentuk permainanekaesangat antusias
sekali.

. baiklah pak terimakasih banyak atas informasinjlka nanti masih ada

kekurangan lagi saya akan temui bapak lagi, bisgpk&?

ia bisa, tentunya jika saya ada.

: terimakasih pak, kalo begitu saya pamit puldulg

ia, sama-sama.

:Assalamu’aikum
: Waalaikumsalam



PENGHITUNGAN NILAI RATA-RATA SISWA

1. Tugas Pertama

Interval 5 Turus | Frekuens | Titik Tengah X
(f) X)
60 - 64 1 3 62 186
65 - 69 Il 2 67 134
70 -74 [ 5 72 360
75-79 [ 9 77 693
80 -84 1l 4 82 328
85 -89 el 7 87 609
90 - 94 1 3 92 276
Jumlah 33 2586
X = 2586
33
= 78,36
2. TugasDua
Interval 7 Turus | Frekuens | Titik Tengah X
(f) X)
75-81 1 18 78 1404
[ i
82 -88 1 14 85 1190
1

89 - 95 - 92 -
96 — 102 I 1 99 99
Jumlah 33 2693




X =2693

33
= 81,60
3. TugasTiga
Interval 7 Turus | Frekuens | Titik Tengah X
() (X)
60 - 66 1 5 63 315
67 -73 - - 70 -
74 - 80 [ 4 77 308
81 -87 - - 84 -
88 -94 I 1 91 91
95 -101 1 23 98 2254
[
Il
Jumlah 33 2968
X = 2968
33
=89,93
Keterangan:

» Titik Tengah adalah jumlah skor bawah ditambah sar atas kemudian
dibagi dua.
» Rumus Nilai Rata-rata:

Y:Z:f X
N
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